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PERAN KELUARGA TERHADAP MANAJEMEN RELAPSE (KEKAMBUHAN)
PADA ORANG DENGAN SKIZOFRENIA (ODS)
Larasati
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, IAIN Kerinci

ABSTRAK

Skizofrenia merupakan gangguan psikotik yang ditandai dengan gangguan utama
dalam pikiran, emosi dan perilaku. Penanganan yang umum dilakukan oleh anggota

keluarga yaitu mengajak orang den skizofrenia (ODS) untuk melakukan
pengobatan ke dokter spesialis jiw aupun berobat ke rumah sakit jiwa
dan alternatif pengobatan lainn huan keluarga dan masyarakat
akan deteksi dini dan p menyebabkan ODS tidak

memperoleh penang kurangly baik (Ijapat
ut relapse. Relapse

atau kambuh dapa Ikan sebagal munculnya gejala yang sebelumnya
dan menga DS harus di awat | kemBali. Relapse i oleh tiga
faktor, yait seelal Bewelsarkan hal tersebu@@enelitian ini

difokuskan keluarga terhadap majgemen relapse
(kekambuhan) pada orang dengan skij 2

metode kualitatif Deskrlptlf Penga g nagunakan tek n
nik wawanc 3 i

pada 2 kelo tar. Analisis
data dilaku organlsa5| data Informasi,
menyajikan an dan teorisasi uan, .Hasil
penelitian i A ilakulk arga untuk

meminimalisir mung 3 g i : 3 gan baik dari sisi

ke dokter maupun rumah saKIt e ¥S untuk beraktivitas. Penanganan
yang dilakukan keluarga apabila gejala relapse muncul yaitu membawa ODS ke

rumah sakit [vh&nbefikdnjobat/ddr mefbefikarkperhatian kplhardas E R |

KERINCI

Kata kunci: peran keluarga, skizofrenia, relapse, ODS
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THE ROLE OF THE FAMILY ON RELAPSE MANAGEMENT IN PEOPLE WITH
SCHIZOPHRENIA (ODS)
Larasati
Department of Islamic Education Management
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Kerinci
ABSTRACT

Schizophrenia is a psychotic disorder characterized by major disturbances in thought,
emotion and behavior. Handling that is commonly done by family members is to
invite people with schizophrenia to take tg@atment to a mental specialist (psychiatrist)
or go to a mental hospital and ot ive treatments. Lack of family and
community knowledge about ear t-treatment treatment causes not

e car,mi
and resdlting”in hafing to

rs, namely drugs famlly and social. on this, this study
(relapse) in

same symptoms as
influenced by thre
focused on d
people with @@Mizophrenia . This re§eg
were collect@@lusing interview and ol
group interv in 2 groups consisting
Data analysis was carrled out by V3

presenting

fescriptive qualitatl
ion techniques on 14 ondents and
ilies and the surroun community.
ata, organlzmg data and information,
ndings. The

results of th inimize the
emergence ensure takes
medication invite to do
activities. T lapse appear

is bringing the
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

dan pengawasan usaha-usaha paraganggota dan penggunaan sumber daya-

sumber daya organisasi lai ai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan.

yang
dikemukakan | erry(Husaini Dan

Happy Fitria) adalah sebuah pro ang khas, yang terdiri dari tindakan-

tindallé\'w%e;];llgrlﬂja;[ p&ﬁ%nl %Iﬁg&l&ﬂarmg [Qh@lﬁalﬁan yang
diIakuKuntukEncap:RﬁaranlasaranNg teI@tetaprn melalui

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya . 3
Menurut James F Stoner(Samuel Batlajery) pengertian manajemen

adalah proses perencanaan, pengorganiasasian dan penggunaan sumber daya

% Husaini dan Happy Fitria, “Jurnal Manajemen Kepemmpinan Pada Lembaqga
Pendidikan Islam”, Penerbit Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang JI. Jend. Ahmad
Yani Lrg. Gotong Royong 9/10 Ulu Palembang, vol 4, no 1,januari-juni 2019, him 44



organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang di tetapkan.*

Menurut pendapat Henry Fayol(Dalam Husaini Dan Happy Futria) ada
lima fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding,
Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar
manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-fungsi

manajemen tersebut pada dasarpya memiliki kesamaan yang harus

dilaksanakan oleh setiap ma urutan supaya proses manajemen

itu diterapkan secar.

untuk ER8ncapal

efisie
Berang ertia j i @M Rumah Tangga

terdapat manajemen keluargaa

mendftt Kanlus |Bebar Bahasal\hfochstml (e Mbitdo EdSibiu yang

berkerKdengEusan Rﬂuparlji rurrNtau yeyerkerlan dengan

keluarga «®

angga. Pengertian rumah tangga

* Samuel Batlajery “penerapan fungsi fungsi manajemen pada aparatur pemerintahan
kapung tambat kabupaten merauke” jurnal ilmu ekonomi dan sosial , VOL VII, NO 2
,OKTOBER 2016, HIm 135-155.

® Husaini Dan Happy Fitria, Opcit, hal 45

® Modul Pembinaan Keluarga Sakinah ( untuk pelatihan Pembina Kelompok Keluarga
Sakionah ), Departemen Agama, Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, Jakarta Tahun 2000



Pendapat lain mengatakan dalam sebuah rumah tangga mempunyai
nilai-nilai yang sangat agung dan luhur karena di dalam rumah tanggalah
individu-individu dibina sejak awal untuk menjadi generasi yang diharapkan
untuk siap menjadi penerus dan pejuang di muka bumi.

Pengertian rumah tangga disini adalah “ keluarga” yang ditinggal

dalam satu atap. Kata keluarga itu sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu

Kula yang berarti famili d berarti anggota. Jadi Keluarga

kelompok tersebut.’

| 'datarh bétiap asayarakat pash akan difiripai BéényaKelbdrba karena
keluarKerupanagiarRt terkiil dariN/arakccara 1tropo|ogis
(kultural antropologi), keluarga dibedakan menjadi keluarga inti (nuclear
family ) dan keluarga luas (extended family). Kedudukan rumah tangga dalam
suatu masyarakat menjadi sangat penting dan menentukan keutuhan,

kelangsungan tatanan masyarakat itu sendiri. Kalau keluarga itu baik maka

" Imam Probo Sejati, Analisis Peran Dan Problematika Keluarga Terhadap Penderita
Gangguan Jiwa Di Wilayah Kecamatan Kartasura, jurnal Kesehatan Masyarakat.Surakarta, 2015,
Him 15



masyarakatpun akan menjadi baik, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu
setiap orang merasa berkepentingan untuk menciptakan tatanan keluarga atau
rumah tangga yang baik, kuat dan mandiri.

Sebagaimana lazimnya bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan
suatu kehidupan keluarga yang aman tentram, rukun, damai, bahagia dan
sejahtera yang dipatrikan dengan rasa cinta dan kasih sayang (happy family

life).

Peran kel : jen rasa nyaman, merasa

bantuan dalam

dengan@i@hdaal

aktivit eng: seha dkan hanya
kesehatan secara
Undang-Undang No. 9 tahun 1960 tentang pokok-pokok kesehatan RI yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER)|

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kesehatan adalah keadaan yang

melipuKsehataEadan, Rni (rrl'utal) Nosial Gn harla keadaan

yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan (Indonesia, Undang-Undang

No. 9 tahun 1960 tentang pokok-pokok kesehatan, 1960).2

Juga di atur dalam Undang-undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan,

Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun

# Undang-undang no.9 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan .



sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial
dan ekonomis (Indonesia, Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang pokok-

pokok kesehatan, 2009). °

Kemampuan dalam menyeimbangkan aspek fisik dan mental tentu akan
menghasilkan kesehatan yang baik, namun apabila terjadi ketidakseimbangan

pada salah satu aspek maka akan imbulkan gangguan. Keadaan ini dapat

menimbulkan gangguan iSik namun juga pada mental

tal . Selain

a berat dan

ganggdan jiwa yang ditandai

NSO T SRS PR KRR Ry ke
(inmgf:Kng t\ﬁ yanggmeny gang ntara lain
halusi m, gBan p esb m kemﬁuan berpikir serta
tingkah laku yang aneh, misalnya agresivitas dan katatonik. Gangguan jiwa

berat juga sering disebut dengan psikosis dan salah satu contoh psikosis adalah

skizofrenia .

¥ Undang-undang No.36 tahun 2009 tentang Kesehatan



Pemahaman sebagian keluarga yang masih belum tepat tentang perawatan
ODGJ (orang dengan gangguan jiwa) atau ODS (orang dengan skizofrenia)
mengakibatkan sikap yang negatif terhadap pasien. Sikap negatif keluarga
terhadap pasien dapat dilihat dari anggapan bahwa penyakit yang dialami
pasien adalah penyakit menetap dan tidak dapat disembuhkan sehingga

keluarga cenderung membiarkan pasien asal tidak mengganggu. Hampir

semua keluarga mengangga hanya menjadi beban keluarga

karena ketidakmam

is bersama
dahulunya
ada kis j dva (ODGJ)
namun boleh di
publik n j i ingi akan oleh

anak cucu.

“Memang dulu ada kisa a yang berdasarkan cerita ninek
secara turun-temurun, namun dari s [ é?rah tersebut bakﬁak sekali kisah

rﬁaTyla?lélﬂeT&aﬁdE &Ng@a k_wisaviniukEdijaltikatl 1andasan

sejarah kita™*

DaszapEpemeR Desl tentaNta Ole Pemelntah Desa

setempat sejauh ini belum ada data yang akurat tentang Penduduk desa dengan
ciri ciri Orang Dengan Gangguan jiwa dikarenakan Ada pasien ODGJ yang

sembuh dan ada yang tidak diketahui keberadaanya dan Pemerintah Desa

0 Masnaeni Ahmad*, Zulhaini Sartika A. Pulungan, Hardiyati, PSIKOEDUKASI
MENINGKATAN PERAN KELUARGA DALAM MERAWAT KLIEN GANGGUAN JIWA, Jurnal
Keperawatan Volume 11 No 3 September 2019, HIm 191 — 198

! Nafrizal Dpt, Tokoh Adat, Gel. Depati, Wawancara,12 Januari 2021



akan terus Berupaya agar dapat mendata penduduk dengan Gangguan jiwa
atau ODGJ .

“dari data belum bisa kita data namun memang sudah kita tandai beberapa
yang termasuk ODGJ karna itu juga menjadi tuga pemerintah untuk
membantu setiap lapisan masyarakat, namun tetap saja tidak bisa kita
menyebutkan karna ada yang sembuh dan ada yang masih dalam
perawatan keluarga”?

Dari observasi awal penulis di lapangan bahwa pasien ODGJ ini terlihat

kurang terawat atau kurangnya pe dari keluarga, seperti suka berbicara

penelitigimdi d

Yang

atau buya dan juQ® jauh lagi bagaimana

keluarga dari penderita gangguan jiwa atau ODS ini_bisa mengambil peran
RSTIFUT AEAM ERI

TITUT A ISLAM NEG

penting, baik upaya penngobatan dan penyembuhan serta apa saja
problerKa ataE masRyang lrjadi NeluargCnderitl gangguan
jiwa yang lebih spesifiknya di Desa Ulu Air Kec. Kumun Debai . maka
penulis sangat tertarik dan ingin menelitinya sebagai bahan skripsi dengan
judul “Peran Keluarga Terhadap Manajemen Relapse (kekambuhan)

Pada Orang Dengan Skizofrenia (ODS)”

12 Jonimo Hendra, kepala Desa, Wawancara, 12 januari 2021



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan

permasalahan yang muncul yaitu :

1. Ketidak pekaan keluarga terhadap kondisi dan situasi.

2. Banyaknya problematika keluarga yang muncul

eliti telah
membatasi erambat kepada

permasalahan yang lainny:

a.l M@EH illi'l Een&ﬁt&\t&%eh&llﬁ& MIU&J@E @E\dﬁ |penderita
w_quan jEdaIanRini pteerita N c I

b. Penelitian ini juga meneliti tentang peran dan masalah yang dihadapi
keluarga terhadap penderita tersebut.

c. Penelitian ini di laksanakan di kota sungai penuh, kecamatan kumun

debai, desa Ulu Air



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah |,
rumusan masalah yang akan di teliti adalah :
a. Bagaimana Peran keluarga dalam mengatasi Realapse pada orang
dengan Skizofrenia (ODS) ?

b. Bagaimana manajemen yang_di lakukan keluarga dalam merawat dan

menyembuhkan Oran

a.
pada orang 0t
b. Bagaimana dan apa saja manajemen yang dilakukan keluarga dalam

INSTITUT AGAMA |ISLAM NEGERI

merawat dan menyembuhkan orang dengan skizofrenia (ODS)
C. BaKna thamaRIuarg' terhaNManaGn realapse pada
orang dengan skizofrenia.
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan ilmu psikologi klinis terkait dengan
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skizofrenia dan manajemen relapse pada ODS, serta psikologi
perkembangan terkait peran keluarga terhadap manajemen relapse
pada orang dengan skizofrenia.

b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan studi yang berkaitan dengan kesehatan

seperti psikiatri dan ilmu keperawatan, khususnya mengenai

manajemen relapse an skizofrenia.

2. Manfaat Pra

a keluarga

benar dan

c. Bagi masyaraka i Japat membantu ODS dalam

| M berSosialishsi danCbdraliapfasil tehgah. Nihgkdrgdns Seffidgga ODS
KemililEepercR dirI untuNeIakuc kegifn positif
dimasyarakat dan membuat ODS merasa berguna dimasyarakat serta
menjauhkan ODS dari stresor yang berasal dari lingkungan sehingga
relapse dapat diminimalisir kemunculannya, salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengajak ODS ikut serta dalam

kegiatan-kegiatan dimasyarakat.
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Bagi bidang kesehatan, khususnya tenaga medis (dokter, perawat,
psikiater dan psikolog) diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat
bagi keluarga ODS terkait apa saja yang dapat dilakukan ketika ODS
mengalami relapse sehingga penanganan maupun pencegahan dapat

dilakukan dengan baik dan efektif.

F. Landasan Operasional

1. Peran

WREBTTTUA AG AR XS AR RE TS E Ry

se
da atu

Kn pEn meﬁ(an tiidakanﬂ dila&n olerIseseorang
I permetiva.

2. keluarga

Keluarga Merupakan sekumpulan orang yang dihubungkan oleh

perkawinan atau adopsi dan kelahiran yang bertujuan menciptakan dan

13 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-4, (Jakarta. :
PT. Gramedia Pustaka utama, 2014)
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mempertahankan budaya yang umum meningkatkan perkembangan fisik
mental emosional dan sosial dari individu-individu yang ada didalamnya
terlihat dari pola interaksi yang saling ketergantungan untuk mencapai

tujuan bersama.

. Realapse

Relapse atau kambuh dagat diartikan sebagai munculnya gejala

yang sama seperti seb akibatkan ODS harus dirawat

kembali. Rela itu obat, keluarga dan

sosial. rkan hal’ tersebut, = penelitian

n relapse

Kurangnya

penanganan

DDS  tidak

me Pnarge ik. L baik dapat

menimbulkd ge g disebut relapse.

INETPFOTREARA ISLAM NEGERI
KAenurEJndaﬁdanngentaNesehaina 'ang yang

mengalami gangguan jiwa skizofrenia disebut Orang Dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ) atau Orang Dengan Skizofrenia (ODS). ODGJ adalah orang
yang mengalamigangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang
termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan atau perubahan
perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan

hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Dalam sudut pand lam manajemen diistilahkan dengan

menggunakan kata al-ta ini merupakan kata dabbara

(mengatur) yan 112 i firman Allah SWT

O 2%z (A 4l £ an &5 a ) ui* slad) Ga JaY) iy
: LM Calf oj\ﬁe

Dari isi kandungan ayat di dapatlah diketahui bahwa Allah swt

adaldibendatul hbrh (A1 (mdtdbbitimbsaber Ikbterdarin Bl raya ini

merurK buktEbesarRllah sIt daINengelelam |i. Namun,

karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah
di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-

baiknya.

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dam Terjemahan (Batu Ampar,
Kramat Jati Jakarta 13520), cet. Oktober 2013 him 415

13
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Manajemen berasal dari kata “t0 manage® yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu, jadi manajemen itu merupakan suatu proses
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Menurut Kristiawan manajemen
merupakan ilmu dan seni dalam  mengatur,  mengendalikan,

mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada dalam

organisasi dengan mema i-fungsi  manajemen (Planing,

Organizing, Actuatj L dapat mencapai tujuan

yjeadlen berasal dari a Inggris

memil mal
dalam jE@lla M3
tindak

diartikan sebaga

INSTITIEAGKME [SLAN NEERp ke
maanwajemﬁcara iaolisit (Igan r“unakﬁalima udabbiru,
menganddng arti garalikafT, melaksanakanh, Menjalanikan, merngendalikan,
mengatur, mengurus dengan baik, mengkoordinasikan, membuat rencana

yang telah ditetapkan .

5 Nur Zazin, Dasar- Dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: EDULITERA,
2018) him 47
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Beberapa pengertian manajemen di atas pada dasarnya memilki titik

tolak yang sama, sehinggga dapat disimpulkan ke dalam beberapa hal, yaitu :

a. Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke arah pencapain
tujuan melalui suatu proses.
b. Manajemen merupakan suatu sistem kerja sama dengan pembagian peran

yang jelas

Manajemen melibat ontribusi orang-orang, dana,

apai hasil yang

diinginkan. Perencanaan Disa pamakan jembatan penghubung antara

kéudaant dckdrdng deérdgait Wbhdfanl Vang iRdrapah- ferjhaiphda masa
yaakan dE. MeR Koolz O’N, per@aan a'ﬂah fungsi
manajemen yang paling dasar karena manajemen meliputi penyeleksian
di antara bagian pilihan dari tindakan. Planning juga berarti proses
pembuatan peta perjalanan menuju ke masa depan. Sebagai proses

pembuatan peta perjalanan, planning tidak berhenti setelah rencana

18 1bid, him 44
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dihasilkan, namun merupakan proses yang terus-menerus dilaksanakan
untuk memutakhirkan, mengubah, dan mengganti peta selama perjalanan
menuju ke masa depan. Sepanjang perjalanan menuju ke masa depan,
perlu senantiasa dilakukan pengamatan terhadap tren masa depan.

Dalam konteks organisasi, planning dapat diartikan sebagai suatu

proses menetapkan tujuan dan sasaran, menentukan pilihan-pilihan

tindakan yang akan di engkaji cara-cara terbaik untuk

mencapai tujua pan yang. te an sebelumnya. Dengan

an ke arah
apat menetapkan

tujuannya secara

| N fojdah jahgie panjangimaliptin jdndkatpendek™ E GE R

SKmilihEndakRang bIarti oNsasi ic men')ptimalkan

pada beberapa tindakan yang efektif ketimbang harus menggunakan

egcara umum, atau menetapkan

semua tindakan yang kadang kala tidak efektif.
4. Mengkaji cara terbaik, walaupun pilihan tindakan itu sudah dianggap
baik, namun bisa saja tetap tidak efektif kalau dilakukan dengan cara

yang kurang baik. Sebaliknya, sesuatu yang baik apabila dilakukan
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dengan cara yang baik pula maka akan menghasilkan sesuatu yang
efektif.

5. Tujuan, yaitu menyangkut hasil akhir atau sasaran khusus, yang oleh
suatu organisasi keinginan itu bisa dinyatakan dalam suatu standar

yang berlaku, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

b. Organizing (Pengorganisasi

Organizing m suatu p ghubungkan orang-orang

orgarjsasi terten§ dan m dukan tugas serta

struktur dan peran de garlra membuat konsep Kkegiatan yang

paya penetapan
dipertukah edid mEWGjublan! judn-yhicd pbicaphian(iargettdrget yang
teWisepaE PencRn targlt-targNebut @lpakarlaktual isasi
dari konsep-konsep yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini
memberi pemahaman bahwa ada semacam gerakan aktif dan
berkesinambungan berbagai unsur di dalam lembaga, organisasi, maupun

institusi untuk melakukan berbagai kegiatan yang terstruktur dan tertata
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rapi, sehingga terjalin keterkaitan yang saling mendukung untuk

mewujudkan hasil akhir (tujuan). *’

Aktivitas mengorganisasikan sesungguhnya merupakan karakter dasar
dari sebuah sistem organisasi, yang di dalamnya ada sejumlah orang,
baik sebagai manajer maupun sebagai anggota, ada struktur, tujuan-

tujuan, aturan, dan prosedu alam menjalankan tugas organizing,

beberapa hal yang ha a lain sebagai berikut :*®

?WS"TS'I‘{“‘IH ToRGARA TSN NEGERI

mlllﬁuan Ias
p an dap ahall dan Mrlma tﬁn ters!ut.

c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindak

dan kesatuan pikiran.

7 prof. Dr. H. Engkoswara Dan Dr. Hj. Aan Komariah, M.Pd.,jurnal Administrasi
Pendidikan, (Bandung : ALFABETA, 2012), him . 178
Ibid him 179
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d. Adanya kesatuan perintah, para bawahan hanya mempunyai seorang
atasan langsung darinya ia menerima perintah atau bimbingan, dan ia
bertanggungjawab atas hasil pekerjaannya.

e. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab
anggota.

f. Adanya pembagian tugas, atau pekerjaan yang sesuai dengan

kemampuan, keahli masing-masing, sehingga dapat

menimbul

bonus untuk yang werpr

| felah biatul oleprativanldan péruindangHintarigans £ R |

j.KmahaE tenR garIgaristasaCyang 'elas dan

membangun hubungan kerja sama dalam melaksanakan perencanaan

amping gaji atau insentif yang

yang telah ditetapkan.
k. Adanya pengarahan dan pembinaan, proses pengarahan dan
pembinaan terhadap semua bawahannya dilakukan agar mereka

melaksanakan pekerjaannya secara proporsional dan profesional.
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Dalam perspektif Islam, pengorganisasian senantiasa mendorong
para pemeluknya untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisir
dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir
dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakkan oleh kebathilan
yang tersusun rapi. Didin dan Hendri menjelaskan bahwa organisasi

dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih

menekankan pada bagaj ekerjaan dilakukan secara rapi.

kan Islam
ujuan jika
Bal organisasi
prinsip ini
N lembaga

ghajer pendidikan

NG UT AGAMA ISLAM NEGERI

KtuatirEDengan) Tl\thawiNnjelaG bahV\I actuating

adalah suatu fungsi bimbingan dan pemberian pimpinan serta
penggerakan orang agar kelompok itu suka dan mau bekerja. Actuating
merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian

rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran
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perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena

para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut . *°

Actuating berarti memelihara, menjaga dan memajukan organisasi
melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar
setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan. Dalam

realitasnya, kegiatan actuatin t berbentuk sebagai berikut ;

kecakapan

i kegiatan

5. MemberikarTe ) aksanakan tugas secara

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Actu I an fyggsi v, palin dam tal dalam
ngme rena Rakan engu n berg I jenis Tindakan itu
sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari tingkat atas sampai
bawah, berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai rencana yang telah

ditetapkan semula, dengan cara terbaik dan benar. Menurut Nawawi

actuating memiliki fungsi sebagai berikut:

19 Opcit hm 65
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a. melakukan pengarahan, bimbingan, dan komunikasi, yaitu kegiatan
menciptakan, memelihara, menjaga atau mempertahankan dan
memajukan organisasi melalui setiap personil, baik secara
struktural maupun fungsional, agar langkah operasionalnya tidak
keluar dari usaha mencapai tujuan organisasi.

b. untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan melalui berbagai

pengarahan dan agar setiap karyawan dapat

tan secara o

ung jawabl; 1

Pengaplikasian acleaging geééllam sebuah orga@i8@si adalah

ai dengan peran, tugas

ating lebih
gan orang-

yang baik

sumber daya manusia dan nonmanusia pada pelaksanaan tugas.?

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
K'E'R I NC I
Controlling sebagai suatu proses memantau kegiatan-kegiatan
untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan
sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap

penyimpangan yang berarti.

20 Opcit him 40
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Sebuah sistem pengendalian yang efektif menjamin kegiatan-
kegiatan diselesaikan dengan cara-cara yang membawa pada
tercapainya tujuan-tujuan organisasi itu. Kriteria yang menentukan
efektivitas sebuah sistem pengendalian adalah seberapa baik sistem itu
memperlancar tercapainya tujuan. Semakin sistem itu membantu para

manajer untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi mereka semakin

baiklah sistem peng yang memberikan pengertian

controlling s tu proses pe dari pada pelaksanaan

an organ!; unt—LII

menjamin upaya pekerjaan

yang telah

itaan. Menurut SEl@Irno, dalam

ain sebagai

INSPIUTRTEARATS KNSR oo

yang ErlskaR
Untu enget apak!w segMesuattgaksan!«in sesuai

dengan instruksi serta asas-asas yang telah diinstruksikan.
3. Untuk mengetahui kesulitan dan kelemahan dalam bekerja.

4.  Untuk mengetahui segala sesuatu apakah berjalan dengan efisien.

2! Bintang Malam Gemilang, Cokorda Bagus Jaya Lesmana, Luh Nyoman Alit Aryan,
Karakteristik Pasien Relapse Pada Pasien Skizofrenia Dan Faktor Pencetusnya Di rumah Sakit
Jiwa (RSJ) prov. Bali, E-Jurnal Medika, Vol 6, No 10, Oktober 2017 : him 61-65.
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5. Untuk mencari jalan keluar, bila ternyata dijumpai kesulitan-
kesulitan, kelemahankelemahan atau kegagalan-kegagalan ke arah
perbaikan.

Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses
pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya

perencanaan secara konsekuen baik yang bersifat material maupun

spiritual. Didin dan He n bahwa dalam pandangan Islam

tidak lurus, mengoreksi

ktif harus

a tertentu

dilaksanakan gdBB8ra efektif.
fiberikan kepada

bawahan, karena bertc®a ulaf™0apat diketahui apakah bawahan

| Bddah I hdnjalahkah, tugstigashyasengar Vbaik] fatés: badat | instruksi
NdiberE kepaRwahaI mak t dia\epekerlan dengan
baik.
Kaitan keluarga dengan manajemen, maka diantaranya prinsip
manajemen adalah menetapkan tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
dalam berumah tangga vaitu :

a) Membina kehidupan keluarga yang rukun, tenanag dan bahagia
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b) Hidup saling mencintai dan kasih mengasihi

¢) Melanjutkan dan memelihara keturunan manusia

d) Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membentengi diri
dari perbuatan maksiat atau dengan kata lain menyalurkan naluri
seksual secara halal.

e) Membina hubungan kekeluargaan yang akrab dan mempererat

silaturahmi antara

e. Evaluasi

Ev dang sebagai ‘sebuah proses menent iLyang telah

B direncanakan untu

dicap

alam beberapa kedfe

tercapainya tujuan. pengertia i dipertegas lagi sebagai proses

memb
kriteri rte
kegiat val

kegiatan yang tert

Atpin Tptdsddlil evaltast paé. drimmndal\eifikitahaphh-tahapan

sendirKikut EjelaskRalah Iatu tan evae yani umumnya

digunakan

1. menentukan apa yang akan dievaluasi
2. merancang kegiatan evaluasi pengumpulan data

3. pengolahan dan analisis data
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4. pelaporan hasil evaluasi dan

5. tindak lanjut reformasi
B. Relapse Pada Orang Dengan Gejala Skizofrenia (ODS)
Relapse atau kambuh dapat diartikan sebagai munculnya gejala yang
sama seperti sebelumnya dan mengakibatkan ODS harus dirawat kembali.

Relapse dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu obat, keluarga dan sosial.

atau y@llll sering disent

ana apabila

seorang pasien SKM®
e RSP0 T REARRATSTAM N EER
sebelum dirawat inap. Setiap relapse yang terjadi berpotensi membahayakan
bagi Kw darEpIuargR Apalvla repNterjakoa plsien harus

kembali melakukan perawatan inap di rumah sakit jiwa (rehospitalisasi)

at inap di rumah sakit

untuk ditangani oleh pihak yang berwenang. Dalam buku Minister Supply dan
Service Canada dijelaskan bahwa banyak keluarga mengatakan ketika pasien
keluar dari rumah sakit, mereka berharap masalah utama yang berada di balik

pasien sedang dalam jalan menuju perbaikan. Mereka percaya bahwa dengan
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pengobatan dan terapi yang tepat, pasien akan semakin membaik sampai
kemudian sembuh. Ketika pasien mengalami kekambuhan saat dalam rawat

jalan, banyak diantara keluarga tersebut merasa terkejut.

Relapse atau kekambuhan yang berulang kali menuntut pasien untuk
melakukan perawatan di rumah sakit. Biaya yang nantinya dikeluarkanpun

tidak dapat terbilang sedikit, ap | skizofrenia adalah kondisi psikiatris

dengan pengobatan palin

Skizofma'(o_[ﬁ

terma i n perilaku
yang bermak i i ambatan dalam

menjalankan fungsi orang sebdgai usia.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Skizofrenia berasal dari bahasa Yunani, schizophrenia yang terdiri dari
dua kKChiZ(Eng bR retalltau pN (Spli(cn “pllenia”yang
berarti pikiran atau jiwa(mind). Dengan demikian skizofrenia dapat dijelaskan
gangguan yang terjadi pada fungsi otak yang mengalami keterbelahan antara
apa yang dirasakan, diyakini dan apa yang sebenarnya terjadi (splitting of

personality).

% Ibid him 62
2 UU RI Nomor 18 tahun 2014 tentang kesehatan jiwa, Pasal 1 Bab 1.
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Skizofrenia termasuk dalam salah satu bentuk gangguan jiwa yang tidak
hanya mempengaruhi perasaan tapi juga pikiran dan perilaku. Skizofrenia
adalah salah satu penyakit medis atau penyakit mental yang menimbulkan
gejala kejiwaan berupa sikap, pikiran dan perilaku menyimpang.?* Para ahli
juga menjelaskan berdasarkan penelitian dan kasus yang mereka temui di

lapangaan seperti yang dikemukakan oleh Nancy dan Melinda, skizofrenia

sebagai sebuah serangan ya anyak faktor meliputi perubahan

kata mereka terbalik-balik, mereka kehilangan sentuhan (touch) dengan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER)|

realita, dan mereka tidak mampu memelihara diri mereka sendiri, bahkan
el | N C |

Wiramihardja menambahkan masih terdapat gejala-gejala yang

mengharuskan adanya perbedaan perbincangan antara skizofrenia pada anak-

? Irmansyah, Panduan Skizofrenia Untuk Keluarga, (Bandung: Yayasan Cahaya Jiwa,
tidak diterbitkan), him. 4.

https://cahayajiwa.com

(diunduh pada 2 januari 2021 pukul 9:04 WIB).

% lyup Yosep, Keperawatan Jiwa Edisi Ketiga, (Bandung: Refika Aditama, 2010), him.

211


https://cahayajiwa.com/
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anak dengan skizofrenia pada orang dewasa. Hal ini terjadi karena pada anak-
anak gejala-gejala itu tidak tampak jelas, sedangkan pada orang dewasa
tampak lebih jelas. Meskipun gambaran klinis dapat sangat bervariasi pada
orang-orang Yyang didiagnosis skizofrenia, organisasi pengalaman yang
mencirikan episode-episode skizofrenia selama fase psikotik dapat dilukiskan

secara jelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skizofrenia adalah

gangguan psikotik yang di angguan utama dalam pikiran,

penin n te
bangs
keluarga atau 138 i paik sampai bencana
alam yang melanda Negara kita. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

masalah - masalah psikososial maupun ekonomi, misalnya saja kondisi

keluarKang tiEbaik Rpola luh arNada v@ kecill/ang tidak

baik maka ada kecendrungan anak akan mengalami gangguan jiwa

skizofrenia.

% Diny Rezki Amelia dan Zainul Anwar, op.cit, him 56
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D. Peran Keluarga ODS

1. keluarga

QS. Al-Tahrim: 6

BAa38s 155 ?SJM ;s.um 138 1 5ial codll il

, dan tidak
ya kepada
(QS. Al-

~

ereka dan selalu meng
ahrim: 6)

ansur, dari
Ali bi&bi [ idi ereka dan
ajarilafhere j i nu Abbas,
maksudnya a dan hindarilah

perbuatan-perbuatan durhaka ke Allah, serta perintahkanlah kepada

eludrghms kit itir Cdcall Ahakrakard iofiyeldvatcachivl dari api
nerak ujahiEengatR sehul.mganNgan @a terlabut yaitu

bertakwalah kamu kepada Allah dan perintahkanlah kepada keluargamu

untuk bertakwa kepada Allah.?

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dam Terjemahan (Batu Ampar,
Kramat Jati Jakarta 13520) cet. Oktober 2013 him 560

%8 Eka Prasetiawati, Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah
dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir, Institut Agama Islam Ma’arif NU Metro, VOL 5, NO 2,
juli-desember 2017, him 1-29
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Menurut Departemen Kesehatan, Keluarga adalah bagian dimana unit
terkecil dari masyarakat yang mana terdiri dari kepala keluarga serta beberapa
orang yang berkumpul dan tinggal di satu atap dalam keadaan saling

bergantungan.

Menurut Spradley dan Allender Keluarga adalah suatu sisitem sosial

yang terdiri dari individu yang bung dan berinteraksi secara teratur

antara satu dengan ya gldkan dengan adanya saling

ungrnlur]tulﬂﬂlnca

di simpulkagp bahwa keltarga adalah

ketergantungan

rang yang

masih

kat dengan golongan dan memiliki tujuan sama sert

saling bergantung antara satu innya, baik berada dalam satu atap

atau ti

2. Per elu engan Skizofrenj

Keluarg dalam merawat

penderita dengan gangguan Jiwaenelitian Vander, meneliti tentang A

Qualitative Stlidylot Eofinbruit Viofted Hearifig'f Pebpiclvitth Schizofrenia
in How)ng, Eelaskﬂhwa *men Nng tep kellrga dalam
meningkatkan status kesehatan anggota keluarga yang mengalami halusinasi
pendengaran di Hongkong menyatakan bahwa pasien dengan skizofrenia
sangat membutuhkan perawatan oleh keluarga dengan baik untuk membantu
proses penyembuhan pasien. Noviria menyatakan bentuk dukungan nyata

keluarga yang harusdiberikan kepada pasien skizoprenia berupa perhatian,
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mengantar pasien berobat memberikan informasi tentang pentingnya kontrol

secara teratur dan memberikan pujian kepada pasien. 2

Pemahaman sebagian keluarga yang masih belum tepat tentang
perawatan pasien ODS mengakibatkan sikap yang negatif terhadap pasien.
Sikap negatif keluarga terhadap pasien dapat dilihat dari anggapan bahwa

penyakit yang dialami pasien adagéah penyakit menetap dan tidak dapat

disembuhkan sehingga ke membiarkan pasien asal tidak

mengganggu. H u luar bahwa pasien hanya

spes i ejala a Oatasi gejala

kekambuhan atau St

| MaEPT TiohasPum, Bepeili oS, RAYAND BUBSENRR [pelatinan
pemecK masEdan lﬁmpill\ komﬂsi, idCikasi 'ressors di
rumah tangga, dan pendidikan anggota keluarga dan fasilitas pelayanan dasar

untuk mengetahui kemajuan pengobatan klien.

% Noviria, M, Triyoso, Yanti, L. (2014). Hubungan dukungan keluarga dengan
kunjungan kontrolpasien jiwa skizofrenia di rawat jalan di rsj provinsi lampung tahun 2013. jurnal
kesehatan holistik, volome 8, nomor 2
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Psikoedukasi berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan keluarga
dan penurunan kecemasan keluarga. Kemampuan merawat Klien dengan
harga diri rendah. Psikoedukasi keluarga dengan pasien gangguan depresi

meningkatkan keberfungsian pesien dan kesejahteraan psikologis keluarga.

Pemahaman keluarga tentang beban yang dirasakan mempengaruhi

persepsi keluarga tentang beban kaluarga dalam merawat klien gangguan

jiwa. psikoedukasi keluar ncegahan ekspresi emosi dan

beban dalam mer

lebih baik  dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi di

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

bandingkan dengan menyingkirkan danmengabaikan permasalah tersebut.

M keluE adalaBemberlan kIMsa nygn, melsa dicintai

meskipun saat mengalami suatu masalah, bantuan dalam bentuk semangat,
empati, rasa percaya, perhatian sehingga klien yang menerima merasa

berharga. *°

%0 Sulastri. (2018). Kemampuan keluarga dalam merawat orang dengan gangguan jiwa.
jurnal kesehatan volume 9, nomor 1, april 2018,him 131-137
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Keluarga juga harus menyediakan informasi dengan menyarankan
tempat, dokter, dan terapi yang baik bagi klien, dan menyediakan fasilitas
serta dana yang mencukupi untuk proses pengobatan klien. Selanjutnya
keluarga perlu memberikan dorongan dan motivasi yang diberikan keluarga
kepada klien, memberikan penghargaan positif tehadap ide-ide atau perasaan

pasien sehingga mampu membangun harga diri klien . Peran keluarga berupa

pengetahuan yang memadak rawatan Kklien gangguan jiwa

nukan 4 hasil

penelitian yang me

pene| 'S YT AGAMA ISLAM NEGERI
i aharﬁ Muda tigingsi ctekke Kemenkes
alang, Jalan Besar E Malang. Penelitian ini merupakan

jurnal dengan judul “Beban Keluarga Dalam Merawat Anggota Keluarga

ai judul penelitian yang akan

Dengan Gangguan Jiwa Berat”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
Beban keluarga dalam merawat anggota keluarga dengan gangguan jiwa

ada tiga tema meliputi:
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a. Beban obyektif, yaitu keluarga mengalami beban dalam pemenuhan
kebutuhan dasar, biaya perawatan dan kebutuhan sehari-hari,
kebutuhan pengobatan, penanganan saat kambuh, penyediaan tempat
tinggal, dan dukungan sosial.

b. Beban subyektif, yaitu keluarga mengalami berbagai perasaan yang

kompleks yang tidak menyenangkan, menghadapi sikap masyarakat

sekitar yang tidak egatif petugas kesehatan tidak

silitas dan

Kalukku Km. 16, Ta ju, ®Tadui, Kec. Mamuju, Kabupaten

Mabinjd, | TSulavesh, (BAatV] Benban | jodull jbindls B sikoedukasi
NngataEran KRrga [Ilam J\Nvat KeGangllan Jiwa”.
kesimpulan dari penelitian ini adalah Kemampuan kognitif keluarga
dengan anggota keluarga gangguan jiwa meningkat setelah mengikuti
Psikoedukasi. Psikoedukasi efektif meningkatkan peran keluarga dalam

merawat klien gangguan jiwa.
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3. Diahlsmia, Uswatun Hasanah, Melly Prabawati, Studi Pendidikan

Kesejahteraan Keluarga Program studi Tata Busana Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Jakarta, Jakarta Timur, dengan judul penelitian
“Pengaruh Manajemen Stres Terhadap Ketahanan Keluarga” adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah Manajemen stres yang baik akan

menghasilkan output ketahanan keluarga yang baik pula karena

berdasarkan salah satu itu ketahanan psikologis, dimana

ng bekerja

keluarga.

PatientsRosdiana, ar esena Masyarakat ~ Univesitas

Wilifagahd MaRakhid Satavinda, kenbadjtdul [pbiefitd= Mdentifikasi
PKKeIuE PendR dalal UpaNenanﬂ Ganruan Jiwa
Skizofrenia Identification of the Family Role to Handling Schizophrenia”
yang mana kesimpulan dari penelitian ini adalah Pengetahuan keluarga
dan orang tua penderita, tidak mengetahui awal mula penderita
mengalami skizofrenia, hal ini disebabkan ketidak-tahuan informan

tentang gejala, penyebab skizofrenia serta kurangnya kepedulian keluarga
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dalam memahami dan mau mengerti kondisi penderita. Perilaku atau
tindakan keluarga penderita sudah tepat dan mampu memutuskan dalam
pemanfaatan pelayanan kesehatan yang tepat bagi penderita.
Ketidakmampuan keluarga dalam merawat penderita, menyebabkan
badan penderita kotor dan berbau, kuku kaki dan tangan panjang dan

penuh kotoran, rambut terurai kusut kotor dan berbau, kondisi kamar

penderita  kotor, sam n, berbau dan tidak rapi.

modifikasi lingkungan,

sembuh.

| Bbtbetial dengah pehélitidnfpedelitanyang.diatds| behelitiahiyang akan
peneliKti tenEmanaRn danIeran Nga dﬁ objelyang lebih
tertuju kepada satu orang penderita gangguan Skizofrenia yang notabenenya
beliau mengalami kondisi Relapse (kekambuhan). Dalam penelitian ini
peneliti tidak hanya membahas manajemen keluarga saja saja, tetapi meneliti
lebih mendalam pada peran dan sampai kepada tercapainya tujuan keluarga.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu teori saja, melainkan
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menggabungkan beberapa teori yang bersangkutan dan sesuai dengan
permasalahan yang peneliti temukan dalam objek penelitian peneliti. Dan
dalam penelitian yang akan peniliti teliti tidak hanya pada proses manajemen
keluarga saja melainkan meliputi dari control keluarga, perencanaan
keluarga, peran keluarga yang digunakan serta cara keluarga menghadapi

situasi dan kondisi dari anggota keluarga penderita gangguan jiwa serta

kendala-kendala dalam pera

Kerangka Berpiki

meny. iaiikan kepada
pasien i informasi
tentan i i an kepada
pasien.

Manajemen keluar

anggbldl kellidrgaltidngéh (gargGubutjilia lpuf harué\ felebihi Frknajemen

keluaan aEada uRnya. ita peNeIuarcik dall ayah, ibu,

adik, kakak sangat di perlukan dalam merawat penderita gangguan jiwa.

dan menghadapi pasiaen atau

Keluarga juga harus menyediakan informasi dengan menyarankan
tempat, dokter, dan terapi yang baik bagi pasien, dan menyediakan fasilitas
serta dana yang mencukupi untuk proses pengobatan pasien. Selanjutnya

keluarga perlu memberikan dorongan dan motivasi yang diberikan keluarga
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kepada pasien, memberikan penghargaan positif tehadap ide-ide atau
perasaan pasien sehingga mampu membangun harga diri pasien.

Namun sangat disayangkan karena masih banyak keluarga yang tidak
paham tentang kebutuhan dari pasien penderita tersebut. Sehingga
menganggap bahwa penyakit mental atau penderita gangguan jiwa tidak dapat

disembuhkan. Berdasarkan observagi peneliti di lapangan bahwa penderita

ODS dapat di sembuhkan de enuh dari keluarga.

Selain itu mig ana dan ting a pengobatan menjadi

alasan bagi ga dan Easyarakat dalam pe an pasien, serta

kuran i ] gangguan

ERI

Manajemen
Memperhatikan ! ! Membina keluarga
Mengasuh Mengobati

Melindungi Realapse 5 Perencanaan
. kedepan,dan lain-
Menyayangi lain

Pasien
ODS




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif digunakan u meneliti kondisi obyek yang alamiah,

penulis berusaha mengamgai at penelitian dan berinteraksi

dengan subyek p an Keluarga terhadap

teori penelitian
yang lisan dari
orang pada latar

dan ingiMlldu sgea

menggunakan peme i deskriptif. Penelitian

ST OT A SR ATST AN NEBER)
peristiwa yang terjadi pada objek ya diteliti, aspek, g ejala atau keadaan dari
hasil K& Evgan de i menNkan deskr tif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumen yang kemudian dilakukan proses analisis

sehingga diperoleh kesimpulan terkait peran dan Permasalahan Yang di

hadapi oleh keluarga Penderita.

40



Pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dan dilakukan oleh peneliti
yang tertarik mengumpulkan data secara alamiah. Penelitian yg
memanfaatkan wawancara terbuka serta dilengkapi dengan pengamatan yg
mendalam utk memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku seseorang
atau sekelompok orang tentang sesuatu hal atau kasus tertentu. Pengumpulan

data pada suatu latar ilmiah dengan pendekatan yang ada, untuk mencari

pemahaman tentang sebua lam suatu latar yang memiliki

i h,jibuy t t sekit
Yang| RS PIPUPT A IEVPR 19 LR P A TSR selter
di Dew selugeluarﬁang bisagkuNengan éen O[i.32
Informan Penelitian adalah orang orang yang memberikan informasi
baik tentang dirinya atau orang lain bahkan suatu kejadian kepada peneliti.

Informan ini tidak di pahami sebagai obyek atau orang orang yang hanya

memberikan respon terhadap sesuatu, melainkan sebagai suyek penelitian.

31 Bahan Ajar Metode Penelitian Kualitatif. Program Studi Fakultas Kedokteran,
% Ibid hal 3
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Informan merupakan salah satu hal penting dalam penelitian untuk

memberikan data penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran

yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, daftar cocok atau

pedoman wawancara, lembar p atau panduan pengamatan, soal tes

dan lain sebagainya. ini instrumen penelitian

asi yang

n d

dibutu emperoleh
data atau inforre s aporan penelitian ini
penulis menggunakan beberapa teknik sekaligus dengan harapan antara satu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dengan lainnya dapat saling melengkapi. Adapun teknik pengumpulan data
yang Makan Em peRan inIyaitu,Nvasi, cancarl dan studi
dokumen.
1. Observasi

Metode observasi yang digunakan yaitu observasi langsung dengan

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala yang tampak pada
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objek pnelitian. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
mengenai permasalahan dan peran keluarga terhadap penderita.

Dalam hal ini adapun yang penulis observasi adalah keluarga dari
penderita ODS (orang dengan skizofrenia) yang mengalami realapse di
desa Ulu air, Kecamatan Kumun debai Kota Sungai Penuh. Adapun

alasan penulis menngangkat pasien ODS dan Keluarga untuk di

Observasi adalah memp, eliti secara lanjut untuk melihat
bagaimana kel war pasien ODS yang

ahulunya adalah

Bentuk " ara terstruktur,

penelitian  menylapKarm= i Denelitian  berupa pertanyaan

tertitis/pddbrhdnl” waiandari/| Alat Sydng\diguriakén Cadkidh! Ipedoman

wwcara, Ekam R dan lat tuIiNawanrcang dlakukan ini

ditujukan kepada pihak-pihak yang tertera pada sumber data penelitian.®

Dalam hal ini yang penulis wawancara adalah : keluarga, warga,
tetangga dan pemerintah setempat yang mana paling sering

berkomunikasi dan melihat sehari hari bagaimana keadaan Penderita

% pypu Saiful Rahmat, Penelitian Kualitatif, EQUILBRUM, vol 5, no 9, januari-
juni,2009, him 1-8
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ODS dan menyaksikan sendiri bagaimana keluarga bisa mengambil

peran penting di dalamnya.

Adapun tujuan penulis melakukan wawancara adalah agar penulis
bisa mendapatkan data yang jelas dan akurat mengenai kondisi pasien,
peran keluarga, manajemen keluarga dan pemahaman keluarga dalam

merawat dan menyembuhkan p#den, dan juga hal hal lain yang dianggap

perlu dan penting gu

ang profil
terjadi di
penelitian

sehingga

E. Teknik Analisis Data

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SIS d ikum n de an beﬂl ane un dalam
anaI|S|s kualitatit peneliti tetap menggunakan kata-kata yang | susun ke

dalam teks yang di perluas. Adapun alur kegiatan dalam analisis data adalah :

% Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metodologi penelitian, (Bandung; PT. Refika
Aditama, 2017), cet ke 3, hIm 133
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memvalidasi data, mengorganisasi data dan informasi, menyajikan temuan,

validasi temuan, menafsirkan dan teorisasi temuan.®

1.

Memvalidasi data
Dalam mengatasi data yang tidak mudah peneliti harus
berpartisipasi aktif berada di tempat penelitian sepanjang waktu, peneliti

harus berperan aktif dalam jvitas kegiatan yang diamati tahap

pertama ini untuk m

dapat mem tzrup pe_nelli-tl'an a

dalam seskan penelitian,

ata dan bahan atau data yang

enjadi bahan bantu

paik secara

memilih ha ang pokok,

c) Koding data adalah kegiatan peneliti untuk mengelompokkan data

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dan memberi kode berdasarkan kesamaan data.
M- R I N C |

Pada pendekatan kualitatif penyajian temuan, merupakan upaya
peneliti melakukan paparan temuan dalam bentuk kategorisasi dan
pengelompokkan. Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan dan tersususn dalam pola hubungan, sehingga

% 1bid him 52
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tergambarkan kaitan antara satu kejadian dengan kejadian yang lain, atau
satu perilaku dengan perilaku lain, naik di masa lalu maupun
kemungkinan di masa depan.

Validasi temuan

a) Member checking, dilakukan dengan cara memverifikasi kembali

atas apa yang telah di dapatkan

Triangulation, men pa pendekatan dalam melakukan

gan pihak

tnya lahir

ehingga menjadi

penelitian yang relevar

| N Spériafikah kesiipulanlifi/dilakukanufilk [Wéncari fkebébaran dan

ijuan,E\inggRliditaI peneN da;CercapI. Melalui

penarikan kesimpulan penulis akan mendapatkan temuan baru berupa

teks naratif atau gambar pada objek yang tadinya masih dianggap kurang
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jelas atau bahkan tidak jelas setelah diteliti akan menjadi jelassesuai
dengan teori atau hipotesis yang dirumuskan.*

F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data penelitian ini dilakukan
dengan teknik credibilitydan transferability, teknik ini dapat menunjukkan

tingkat kredibilitas fenomena hasi elitian sesuai dengan kenyataan. Guna

mendapatkan data penelis maka ada tiga teknik yang

informasi

e lapangan

kepercayaan diri sendiri.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

2. Ketekunan Pengamatan

Mela‘m II{eknik Ini penu!s dapa| menemukan sistemlrekrutmen

dan seleksi guru dalam situasi yang sangat relevan dengan permasalahan
yang lebih terperinci. Penulis dapat melakukan pengamatan dengan lebih

teliti dan rinci secara berkesinambungan dan menyeluruh terhadap

% Subandi, Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan,
Institut Seni Surakarta, HARMONIA, Vol 11, no 2, Desember 2017.
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kejadian-kejadian yang muncul. Selain itu penulis juga dapat
menguraikan secara lebih jelas dan rinci terkait bagaimana keadaan

keluarga penderita.

Triangulasi Data

Triangulasi ini digunakan untuk membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan rmasi/data yang telah didapatkan.

penderita.

masalahan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

¥ Rully Indrawan, Op.Cit. him 158



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Desa Ulu Air
Desa ulu air merupakan satu dari 9 desa di Kecamatan kumun debai Kota

Sungai Penuh Provinsi Jambi a administrasi desa yang berada di

Kecamatan kumun debai

f)
9)

h) desa sandaran

) FINSTTUT AGAMA ISLAM NEGERI

esa ir sengdiel merugakan sglale satu pert a yang
ada d&matﬁsuai Kan s rahthwa amata kumun
debai Pada awalnya ditemukan atau sesuai dengan sejarah berada di ulu air
.Dengan jumlah penduduk laki-laki 468 dan jumlah penduduk perempuan

485 dengan jumlah KK 377 KK. dan untuk luas wilayah Desa ulu air

sendiri yaitu 1.228 Ha.
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2. Ekonomi masyarakat
sebagai penduduk masyarakat desa air mempunyai mata pencaharian
di sektor pertanian dalam arti luas namun Disamping itu terdapat juga
pegawai negeri pedagang dan lainnya namun mereka juga pada umumnya
memiliki lahan pertanian khususnya persawahan atau tanaman padi dan

juga mempunyai ladang atau perkebunan dengan itulah masyarakat telah

dapat mengelola tanah sec ingga dapat bercocok tanam
sebanyak 2 kali da i akat bisa memenuhi

air sendiri itu

yang meliputi petani p

mas;lefrdlﬁt-marrldf;ﬁ ﬁﬁﬁtM&ﬁehﬁMnMﬂaﬁﬂhn dan

“R*E R1 N C |

4. Pendidikan Dan Agama

pedagang Adapun aktivitas sosial

pendidikan merupakan salah satu faktor pelancar pembangunan
pertanian karena melalui pendidikan dapat menentukan cara berpikir
petani, pendidikan berpengaruh terhadap menciptakan seseorang dalam

menerima inovasi baru dengan demikian tingkat formal petani merupakan



salah satu hal secara tidak langsung menunjang petani untuk
meningkatkan produksi usaha lainnya. pendidikan yang tinggi dan
umurnya yang mudah dalam produktif menyebabkan petani lebih dinamis
dalam pengolahan usahatani dari pengamatan penulis terlihat jelas bahwa
masyarakat terutama anak-anak usia sekolah telah mendapatkan

pendidikan Adapun jumlah sarana pendidikan yang terdapat di desa ulu air

itu yang pertama ada PAUD

yang diperbolehkan ole ad

yangl iahut d mll.rlisy% JBdsa tul 2ir Ladaak] sém E@Eﬁ 1100%

pemelmamaE'n deeremilan ti(Nda saCerga pln yang

menganut agama selain agama Islam Adapun di desa ulu air terdapat 1

asifpenelitian menunjukkan agama

masjid dan satu musala yang sering digunakan masyarakat untuk
beribadah
Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan keagamaan masyarakat desa

air para remaja dan anak-anak hampir setiap harinya mengadakan

51
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pengajian baik di rumah bu ya di masjid atau mushola dan juga para ibu-
ibu dan bapak-bapak mengadakan yasinan setiap Minggunya secara
bergiliran atau melaksanakan kegiatan keagamaan lainnya di masjid atau

mushola

. Hasil Penelitian

Peran Keluarga Terhadap Penderita ODS (Orang Dengan Skizofrenia)

~ 0%

C8MAE Ty 438, B Jas b ARG

p
o -
O.\SA.AAUJQM
I .

“Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, lalu satu dinar yang
engkau keluarkan untuk memerdekakan seorang budak, lalu satu dinar yang
engkau keluarkan untuk satu orang miskin, dibandingkan dengan satu dinar
yang engkau nafkahkan untuk keluargamu maka pahalanya lebih besar (dari
amalan kebaikan yang disebutkan tadi)” %8(HR. Muslim no. 995).

en m ukan bahwa S Keluarga
bi an mbimbj oOta-anggotanya
ku fi

maupun lingkungan budaya di

untuk beradaptasi denga

mang b Zparddp. | BiTa Sedbid, dpdghta] Shblaty iAmpY Beradaiias dengan

IingkLK tempEggal,Ra kehlupan NarakaCn terc'lta menjadi

kehidupan yang tenang, aman dan tenteram begitupun di dalam kesehatan
Pasien ODS, keluarga sangat berperan penting dalam menghadapi, mengobati

dan mendampingi pasien.

% Hadist Riwayat Muslim No 995.
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan keluarga pasien yaitu ibu

pasien :

“mungkin anak kami ini berbeda dengan yang lainnya, mempunyai
kekurangan tidak sama seperti manusia lainnya, namun bukan berarti
kami tidak memperlakukannya seperti yang lainnya, apalagi dia adalah
anak bungsu kami, tentunya pengobatan tidak akan kurang untuknya,
walau bagaimana masyarakat luas memandang anak kami ini”*®

Berdasarkan hasil wawanc dengan salah satu keluarga yang

bertempat tinggal di sekita aitu adik dari ibu penderita :

“Saya se te pasfen penyaklit men sering mengalami
[ buhan yang tidak tau kapan sewa ktu akan kambuh

pasien,
sewaktu-

saudara zul

mengalami relapse dan pate

sangafhdentiril Unitdk fméneAafigkdn Ferhbetif\idtivesiCbahkerl sekedar

membmengolE agarRien tIa IebNengorCan dI dan bisa

sembuh.

g Reluarga mempunyai peran yang

Sebagaimana wawancara penulis dengan keluarga pasien yaitu paman

pasien ODS :

¥ Khozaimah,ibu, Wawancara, 20 februari 2021
%0 Rina, Adik ibu zul, wawancara , 20 februarri 2021
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“iya dulu zul sempat berkuliah dahulu sebelum sakit dan sebelum
menyatakan ingin berkuliah di luar, namun kami sekeluarga harus
menerima kondisinya yang seperti ini yang harus di rawat hingga saat
ini di tambah lagi keadaan dari keluarga atau calon istri zul yang tidak
merestui hubungan zul”™**

Dalam wawancara bersama paman penderita ODS, penderita ODS ini
merupakan seorang ustadz pada dahulunya ketika umur duapuluhan , yang

bercita-cita tinggi ingin melanjutkan study ke mesir atau arab Saudi, namun

sangat di sayangkan karena k menyanggupi untuk melanjutkan

direstyigleh keluarga wanita.

enu sien zul ini

meng zul liah

kul il dia pat méMpelajari ilmu islam di
salah satu pesantren ceh™@bi itu tidak berjalan lama hanya sekitar

t tahun_saja a masuk
| ST f ARG A B bads swa
itulah dia berkeinginan ingin kuliah di_mesir juga di tambah keinginan

1kah nEtidakRstui olh pihaNemp
Adapun dari hasil wawancara bersama kakak kandung Pasien ODS ini
sudah pernah masuk Pesantren Aceh, lalu melanjutkan study di salah satu

universitas islam di padang, dan keinginan melanjutkan studi ke mesir pun

dari beasiswa yang di dapat dari pemerintah pada saat itu. Namun

1 Ari, paman, wawancara, 24 februari 2021
*2 Surya dewi, kakak, wawancara, 24 februari 2021
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dikarenakan tidak mendapat respon baik dari keluarga di tambah lagi tidak
ada respon baik dari keluarga calon istri, penderita mengalami gangguan jiwa
atau di sebut dengan skizofrenia. Sebagaimana hasil wawancara bersama

kakak beliau yang menyampaikan :

“ memang benar awalnya dia ingin melanjutkan kuliah di mesir namun
kami keluarga blum ada yang mengizinkan, jadi beliau hanya diizinkan
kuliah yang dekat dekat sini awalnya kami kira akan baik-baik saja
ternyata realita dan kead, ah yang kami dapatkan™*?

enai keinginan dari pasien

pasien

kembali ke

gmi dia menjadi
tin dilakukan hingga
saat ini sepertl shota d#™ perpuasa, namun saat berpuasa
kami selalu mengontrol dan menglzgatkan a _]lka lupa™**

IHenuru! mp r-r AGAMA | dar| sarrjw sa(f; % Barga yaitu

ormasi yang penulis
sepupK. PadEalnyaRen h!ya mMmi d@i berlam diri di
rumah atau di kamar, dan keluarga menganggap hal tersebut lumrah dan
menganggap penderita ODS ini sedang beribadah seperti biasa namun seiring

berjalannya waktu keluarga merasakan kejanggalan berupa pasien yang

*® Ari, paman zul, wawancara 24 februari 2021
* Surya Dewi, kakak, wawancara 26 maret, 2021
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ceramah sendiri, sulit diajak berbicara seperti biasa dan linglung atau tidak

nyambung ketika diajak berbicara.

Sebagaimana informasi yang penulis dapat dari paman pasien ODS

mengenai awalnya Pasien mengalami ODS:

“pada awalnya dia sangat 1ng1n berkuliah di mesir namun dari keluarga

yang pada saat itu tidak ingus ditinggal jauh terutama ayahnya tidak
ingin di tinggal dan m liau tidak jadi untuk melanjutkan
belajar di mesir Kagd menerimanya ternyata diluar
I berceramah seorang diri,
berdiam dirj u i ya eperti biasanya”.*®

kepala desa detempat :

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

[~ ng |qieslm suda tahunmwarg 1ya rnamgg zul ini di
t bers kelu dan t]ru-bar di b peralatan dinas
erkait, mengingat Kkondisinya sangat memprihatinkan ketika

Mengalami kekambuhan dengan adanya gejala berbicara sendiri,
ceramah sendiri, suka berjalan di sepanjang trotoar dengan ceramah dan
ketika di sapa atau di tegur oleh keluarga atau masyarakat maka beliau
ini bisa marah bahkan mengalami kekambuhan berupa emosi yang tidak
terkendali, berteriak, menangis dan meracau bahkan mengganggu orang
orang terdekat.”*

** Neng haryati, sepupu, wawancra 26 maret 2021
*¢ Jonimo Hendra, kepala desa setempat, Wawancara 27 Maret 2021
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Dari wawancara di atas penulis menemukan bahwa sebenarnya baik
masyarakat dan pemerintah setempat sudah berupaya banyak sedikitnya
untuk membantu penyembuhan pasien, namun dengan kekurangan dan
keterbatasan informasi mengakibatkan kesulitan dalam menyampaikan

informasi mengenai penyakit mental yang dialam pasien.

Di samping itu dari observagidlenulis megenai kondisi pasien ODS ini

yang sangat membutuhk di karenaan dari wawancara

pasien ;

a terutama
menyesal

ODS tentang

suport yang memang

mngéfihdiri sepertl wawknoard\denyahiblnda pasidn = (5 E R

K E \Rsal 1 pastNm ai sa! ini kami
ekeluarga terus berbuat baik semampu kami d esembuhannya, dan

agar tidak terjadi kekambuhan sewaktu waktu walaupun kondisinya
masih jauh dari sembuh total namun kami masih akan terus berusaha*®

enj@T masalah utama beliau tidak bisa

Dari penjelasan di atas daat di jelaskan bahwa peran, support dan

semangat dari keluarga terutama orang tua sangatlah penting bagi seorang

* Dini, keponakan,wawancara 28 maret 2021
*8 Khozaimah, ibu, wawancara 3 april 2021
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anak walau keimanan atau pemahaman tentang ketuhanan sudah banyak di
ketahui tetap saja support dari keluarga dan lingkungan bisa berpengaruh

sangat besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa peran keluarga sudah
terlaksana dengan baik, dan setiap keluarga sudah melaksanakan setiap

perannya dengan baik sesuai den ori peran keluarga.

a. Planning

2

z
1Y

‘2\33 f‘é

~—\

353 3 & ol 150 I £33 Clia

£ -

“hd

Artinya : Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai
dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah
Subhanahu wa Ta'ala."* (HR. Muslim)

L A

Di dalam penelitian ini hal pertama yang dilakukan keluarga dalam

merawat penderita ODS adalah planning. Planning (Perencanaan)
Perencanaan merupakan penentuan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
masa yang akan datang maka dalam hal ini dilakukan keluarga dalam
merawat penderita ODS. Aktivitas ini dilakukan untuk menentukan tindakan
agar mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan bisa diumpamakan
jembatan penghubung antara keadaan sekarang dengan keadaan yang
diharapkan terjadi pada masa yang akan datang.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan ibu ODS

tentang perencanaan yang dilakukan olehnkeluarga terutama ibu adalah :

* Hadist Riwayat Muslim
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“perencanaan yang kami lakukan tidak banyak, yang terpenting
bagaimana zul ini bisa sembuh di masa yang akan datang, kami
biasanya hanya melakukan tindakan ketika zul ini kambuh saja jadi
yang kami siapkan seperti obat obatan, siapa tenaga medis yang akan
kami hubungi, begitupun dukun yang kami datangi”*°

Hasil wawancara diatas menunjukkan bagaimana keluarga sigap dalam
hal pengobatan ketika pasien mengalami realapse dan apa saja tindakan yang
dilakukan oleh keluarga penderita ini.

Dalam penelitian kali ini melakukan setiap perencanaan yang tentunya
harus sangat matang, adapun hasil wawancara penulis dengan salah satu
keluarga pasien yaitu keponakan pasien adalah:

“ untuk perawatan di rumah sendiri kami biasanya setiap pagi bangun

untuk melaksanakan sholat subuh dan beliaupun ikut melaksanakan

sholat subuh, setelah itu kami menyiapkan sarapan tak lupa obat untuk
beliau dan hal itu terus saja kami lakukan di setiap harinya"

[?ri hasil Wawancag ?&mana sm keluarga
melakukan perannya masing-masing. Diperlukan adanya penyelarasan agar
yang dilakukan tiap anggota dapat mencapai sasaran yang efektif. Dalam
penyelarasan ini diperlukan koordinasi antara keluarga yang satu dan yang
lainnya dalam merawat pasien. seperti hasil wawancara penulis dengan salah
satu keluarga yang ikut merawat pasien, yaitu sepupu pasien penderita ODS:

“adapun kegiatan yang kami lakukan demi kesembuhan buya zul adalah

mulai dari psikolog yang kami datangi hingga dokter ahli kejiwaan

yang kami datangi demi kesembuhan beliau, dan keluarga dari luar

daerah misalnya membantu mencari obat yang tidak ada di daerah sini
«52

%0 Khozaimah, ibu. Wawancara, 3 april 2021
Slv/ira, keponakan, wawancara, 4 april 2021
52 Neng Haryati, sepupu, wawancara, 6 april 2021
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Begitupun dengan observasi peneliti bersama keluarga penderita ODS
ketika Realapse,maka keluarga harus mempunyai peran penting bagaimana
merencanakan, mengendalikan dan tentunya bagaimana pengobatan bagi
penderita tersebut. Setiap keluarga penderita ODS pasti mengharapkan
sasaran yang ditetapkan ketika Pasien mengalami Realapse, terutama
keluarga dari yang penulis temukan. hendaknya terwujud segala keinginan
dan manajemen yang baik untuk meredakan realapse dari penderita ODS.

b. Organizing

Organizing merupakan hal yang sangat di butuhkan setelah planning
dalam penelitian ini. suatu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat
dalam organisasi atau keluarga menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam
mewujudkan kesembuhan bagi pasien. Dalam proses organizing dilakukan
pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terperinci
berdasarkan bagian dan bidang masing-masing, sehingga terintegrasikan
hubungan-hubungan kerja yang sinergis, kondusif, harmonis, dan seirama

dalam mencapai tujuan yang telah disepakati .

| Aapun| Hasil Wawafcara pniilisl debgdh lkakdld pasier-QBS tentang

organKyang EkukarRarga Ijalah N c I

“untuk tugas kami masing- masing sebenarnya hanya kami lakukan
sesuai dengan keadaan, seperti ketika pasien sedang kambuh maka ada
yang memberi obat, ada yang ke dokter, ada yang memberi makan, dan
ada yang menenagkan beliau, tapi ketika hari-hari biasa kami hanya

melakukan kegiatan seperti biasa saja untuk adik kami zul ini”*?

53 Surya Dewi, kakak, wawancara 28 februari, 2021
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Untuk mewujudkannya agar sesuai dengan harapan kelurga membuat
rencana mulai dari perawatan yang dilakukan oleh kakak pasien yang
kerjasama dengan keluarga lainnya, lalu pengobatan dari kedua orang tua dan
makan minum yang selalu disiapkan oleh kakak pasien.

Sebagaimana informasi yang di dapatkan penulis dari keluarga pasien
yang di sampaikan kepada peneliti, bahwa :

“kami melakukan perawatan intensif ketika pasien mengalami
realapse, selain itu kami juga mengontrol pasien dalam setiap

tindakan yang dilakukan pasien, tidak lupa juga semua pengobatan

yang terus menerus kami lakukan dari pengobatan dukun hinggsa

dokter ;/ang kami usahakan untuk kesembuham saudara kami ini
Demikian lah perencanaan yang dilakukan oleh keluarga pasien ODS
ketika realapse dan di kehidupan sehari-hari. Namun tak luput juga
perencanaan dalam kehidupan sehari hari sebelum terjadinya realapse dan
pencegahan agar tidak terjadinya realapse.
Sebagaimana informasi yang penulis dapakan dari keponakan pasien
ODS ini :

13

untuk pencegahan yang kami lakukan agar buya zul ini tidak
mengalami realapse adalah mencegah beliau membuat hal hal
|NEnegatif seperti mengurangi merkok, mengurangi berjalan jauh,
mengurangi berdiam diri dan berusaha mengajak beliau untuk

Werbicara bersama “*°
= ™ [ | | & | L ¥ [ |

Tentunya perencanaan yang matang seperti yang telah dijelaskan oleh
keponakan pasien ODS ini tidak akan pernah berjalan dengan baik tanpa
support system yang baik pula dari keluarga dalam bekerja sam yang baik

demi kesembuhan pasien tersebut.

5 Efendi, kakak, Wawancara, 28 februari 2021
% Dini, keponakan, Wawancara, 3 maret 2021
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c. Actuating

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan Actuating (Penggerakan)
dalam manajemen merawat pasien ini sangat di butuhkan demi kelancaran
proses penyembuhan pasien ODS ini. Actuating merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota keluarga sedemikian rupa hingga mereka
berkeinginan dan berusaha untuk menyembuhkan pasien ODS dan merawat
pasien ODS agar bisa sembuh serta mengurangi realapse pada pasien ODS
trsebut.

Dalam wawancara penulis dengan ibu penderita ODS tentang actuatng
yang dilaksanakan :

B untuk semua yang kami rencanakan tentunya sudah ada beberapa

yaang sudah kami lakukan seperti mendatangi dokter khusus

gagguan jiwa, mendatagi orang pintar, tak lupu juga kami selalu

menyeimbangi keinginan dan keaadaan dari zul ini”*°

da H

Kemudian dalam penelitian yang sedang penulis teliti ini mengingat

kembali definisi manajemen adalah proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota
organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai
sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.
Adapun hasil wawancara penulis dengan tetangga pasien tentang
actuating yang telah dilakukan kelurga adalah
“dari pengamatan kami selaku warga dan masyarakat yang sering
bersapaan dengan zul dan keluarganya, sepengetahuan kami bahwa
keluarganya sudah cukup baik di bandingkan dari keluarga ODS

lainnya, walaupun sudah 20 tahun lebih lamanya zul sakit tapi
kelurarga masih berjuang untuk pengobatannya dan berharap

% Khozaimah, Ibu, wawancara, 5 Maret 2021
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kesembuhan bagi zul, untuk perawatannya pun sudah sangat
mumpuni dari segi medis dan dukun yang sering berkunjung
kekediamannya”57
Dari hasil wawancara di atas sudah tampak bagaimana kepekaan dan
sigapnya keluarga yang mengaplikasikan perencanaan dan melaksanakannya
walaupun hasil masih di katakan belum banyak perubahan, namun tekad dan
semangat keluarga dalam merawat pasien dapat di katakan sangat luar biasa.
Seperti hasil wawancara dengan keponakan yang juga melihat sendiri
bagaimana keadaan pasien selama ini :
“iya, walaupun sudah berpuluh tahun kami sekeluarga masih
melakukan tindakan yang terbak untuk beliau tapi tuhan masih
belum memberi kesempatan untuk kesembuhan beliu, walaupun
beliau sudah jarang kambuh dan berteriak hilang kendali namun
kami tidak lelah untuk pengobatan beliau”®
Melihat koondisi yang seperti dibiarakan di wawancara di atas bahwa
keluarga sudah melakukan semampu keluarga dan semaksimal mungkin
namun disini penulis melihat masih ada yang belum dilakukan keluarga
seperti bagaimana keluarga masih belum membawa pasien ke rumah sakit
jiwa dengan alasan takut akan biaya yang begitu mahal.
Sebagaimana wawancara penulis dengan kakak pertama pasien ODS ini
tentsemangat keluarga dalam merawat pasien :
“iya, dari awal sakit kami memang tidak membawa ke rumah sakit

jiwa, bukan tanpa alasan tapi dikarenakan pada saat itu walaupun

orang tua kami pns tapi itu masih belum cukup untuk kelima

aanaknya di tambah 1 anak yang tiba tiba jatuhbsakit seeperti ini**®

% Saroci,tetangga, Wawancara, 25 maret 2021
%8 Dini, Keponakan, Wawancara, 1 maret 2021
Effendi kakak, wawancara 3 maret 2021
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Dari hasil wawancara di atas tampak bagaimana keluarga sudah

memaksimalkan kemampua untuk kesembuhan pasien ODS ini, walau masih

jauh dari kenyataan yang diinginkan oleh keluarga itu sendiri.

Adapun actuating yang dilakukan oleh keluarga dalam mengasuh dan

mengobati pasien ODS pada saat realapse adalah :

1. Memberi ketenangan terhadap pasien;

2. Memberi penanganan atau pertolongan pertama pada saat pasien
mengalami realapse;

3. Memberi dan mencari pengobatan tradisional untuk pasien penderita
realapse;

4. Membawa pasien ke Dokter untuk mendapat penanganan lebih
intensif apabila pasien sudah tidak dapat terkendali.

5. Selain ini masih ada lagi yang lain yang kami lakukan untuk
kenyamanan pasien, seperti membersihkan tempat tidur, mencuci
baju dan memandikan beliau™®

4. Controling

Controlling sebagai suatu proses memantau kegiatan-kegiatan untuk

memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan sebagaimana telah

direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti.

Sebagimana hasil wawancara penulis dengan ibu pasien ODS dalam

tahapan mengontrol ini adalah :

% Dini Aprilia, Keponakan, Wawancara 7 maret 2021
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“ untuk mengontrol pasien yang kami lakukan ketika ngamuk atau
kambuh yaitu dengan menenafkan pasien dan menyadarkan secara
langsung agar tidak bertambah parah kekambuhannya “®*

Sebuah sistem pengendalian yang efektif menjamin kegiatan-kegiatan
diselesaikan dengan cara-cara yang membawa pada tercapainya tujuan-tujuan
organisasi itu. Kriteria yang menentukan efektivitas sebuah sistem

pengendalian adalah seberapa baik sistem itu memperlancar tercapainya

tujuan. Semakin sistem itu m manajer untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi me in baiklah

sampaikan langsung kepada peneliti :
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
“pasien sering kali susah ditegur untuk berhenti merokok, dan ketika
rokok habis sering kali meminta rokok terhadap masyarakat, dan
pasien ini mengalami trauma serius sehingga membuatnya tidak
dapat mengontrol setiap perkataan yang di keluarkan seperti ceramah

sendiri dan berteriak”®®

Dari wawancara di atas ada hal negatif yang dilakukan oleh pasien

tersebut yaitu penjadi perokok aktif dan apabila di cegah oleh keluarga maka

%1 Khozaimah, ibu, wawancara 7 maret 2021
62 Vira, keponakan, Wawancara, 8 maret 2021
83 Saroci, tetangga, Wawancara, 6 maret 2021
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pasien akan mengalami realapse kembali berupa berteriak, berbicara sendiri
dan mengganggu aktivitas keluarga dan masyarakat dengan meminta rokok
terus menerus.
5. Evaluasi

Evaluasi dipandang sebagai sebuah proses menentukan hasil yang
telah dicapai dalam beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung
tercapainya tujuan. pengertian evaluasi dipertegas lagi sebagai proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu
kriteria tertentu. berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. evaluasi merupakan

kegiatan yang terencana dan dilakukan Berkesinambungan.

nsien ODS
yaitu isi sebagai

mana

_ #luasi atau melihat
kembali ke belakang 72pe fbahan atau tidak kami hanya
berusaha untuk menyembuhkan tanpa melihat Apakah pasien

rfehalan)ipérbibaha Gladitidak‘terpenting\kami béffokustadat pasien

tidak mengalami kekambuhan atau kambuh sewaktu-waktu itulah

K.E.R.1.N.&.l
Ad pros eval pada®umu mem tahap@n-tahapan

sendiri berikut menjelaskan Salah satu tahapan evaluasi yang umumnya

digunakan :
6. menentukan apa yang akan dievaluasi

7. merancang kegiatan evaluasipengumpulan data
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8. pengolahan dan analisis data
9. pelaporan hasil evaluasi dan
10. tindak lanjut reformasi

berdasarkan hasil wawancara dan juga penelitian penulis bahwa dari

keluarga tidak melaksanakan Evaluasi yang baik sebagaimana prosedur

evaluasi yang ada yang telah di halaman sebelumnya. Hal itu
mengakibatkan kuran ifikan dari pasien hingga

membuat pasi

sandin rga telah
dilaks I dan menjaga
agar t
melak
kegiatan yang
Pemahaman Keluarga Dalam Menyembuhkan Pasien ODS

Qe ,

SEI 1Y £1A 383 Caal =y B LB B gatie @il il
O3 el (o 15355 o | sl

Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
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mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.®* (QS. Al-Bagarah : 186)
Dalam observasi penulis Pentingnya pemahaman kerluarga dalam
meningkatkan penyembuhan pasien ODS agar realapse tersebut tidak
bertambah parah serta peran keluarga harus memberi pemahaman terhadap

keluarga lainnya dan masyarakat sekitar sesuai dengan jurnal “peran

kesadaran kesehatan” bahwa pentingnya kesehatan baik bagi individu,

keluarga, maupun masyarak atan jiwa maupun raga.®®

n dan mendiskriminasi

e

“kami keluarga sudah berusaha dalam penyembuhan secara pengobatan,
tapi tentunya kami butuh support serta kepekaan masyarakat untuk turut
membantu bukan membenci atau membully salah satu keluarga kami
yang mengalami ODS ini, bahkan ketika realapse pun kami dari

keluarga memohon kepada masyarakat agar tidak membully pasien” ®

B B B B
Adapun dari informasi di atas tentang pemahaman yang dapat keluarga
berikan berupa edukasi bersama dan edukasi terhadap masyarakat, yang mana
edukasi tersebut bisa didapatkan dari pemerintah, baik itu dari kesehatan atau
dari sumber manapun yang dapat membantu keluarga dalam membantu

kesembuhan pasien di segi psikologi pasien agar psikologi pasien atau mental

pasien dapat bisa sembuh kembali.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dam Terjemahan (Batu Ampar,
Kramat Jati Jakarta 13520) cet. Oktober 2013 him 28

% Firdha Kutresnaningdian, peran kesadaran kesehatan dan perhatian pada keamanan
makanan terhadap sikap dan minat konsumen dalam membeli makanan organik”, jurnal,him 1-15

% Neng haryati,sepupu, Wawancara, 8 maret 2021.
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan keponakan pasien
mengenai informasi dan pemahaman keluarga dalam mengontrol dan
mengobati pasien :

“ kami mengambil ilmu bukan saja dari dokter, dari orang tua namun

terkadang dari internet, youtube dan alinnya jadi para keponakan yang

bisa menggunakan hp bisa mencari informasi melalui media untuk
kesembuhan paman kami”®

Walaupun dalam edukasi tersebut masyarakat masih banyak yang
mengucilkan pasien paling tidak keluarga itu sendiri bisa memahami
bagaimana agar mental pasien ini dirumah bisa menjadi lebih baik dengan
perhatian dan kasih sayang dari keluarga yang membuat pasien menjadi
nyaman dan termotivasi oleh keluarga yang bahagia dan sejahtera dengan
begitu pasien mepunyai semangat untuk sembuh.

Dalam bermasyarakat umumnya Kita tidak bisa menyatukan pemikiran
satu dengan yang lainnya paling tidak adanya usaha dari keluarga untuk
membantu masyarakat merubah pola pikir masyarakat dalam menghadapi
ODS, di karenakan banyak di luar sana ODS yang di kucilkan dan di
diskriminasi oleh masyarakat yang membuat ODS yang awanya hanya
mengalami gejala Skizofrenia malah mrnjadi Pengidap skizofrenia berat
dengan adanya tekanan oleh masyarakat yang membuat pasien mengalami
skizofrenia berat.

Adapun hasil wawancara penulis dengan salah satu pemerintah Desa

setempat tentang kondisi pasien :

%7 Dini, keponakan, wawancara, 8 maret 2021
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“ya kita sudah lama tau tentang kondisi dari buya zul ini, dan

pemerintah sejauh ini masih berusaha dan berupaya membantu

penyemnbuhan pasien, namun karna kurangnya informasi dan kepekaan

masyarakat dalam membantu sehingga ada beberapa kesulitan yang di

temukan pemerintah desa sendiri” 68

Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa di keluarga yang
penulis temui keluarga dari penderita ODS ini sudah memaksimalkan
perhatian dan pengobatan sesuai dengan jurnal “dukungan sosial keluarga”
yang mana kesehatan dari jiwa penderita ODS sangat bergantung kepada
keluarga dan lingkungan sekitar, sebagaimana keluarga yang dan sudah
memahami bagaimana kondisi mental pasien namun sayangnya disini
keluarga tidak dapat mengambil tindakan di masyarakat yang terus
mendiskriminasi pasien sehingga setiap pasien keluar rumah ada ada saja
masyarakat yang membully dan merendahkan pasien dan juga kurangnya
bantuan dari pemerintah setempat.®®

Menurut informan yang penulis dapatkan dari warga sekitar Di samping
kurangnya dukungan dari pemerintah sekitar untuk membantu keluarga dalam
mengobati pasien baik di segi pengobatan maupun dukungan moril dan
materil membuat keluarga semakin sulit meminimalisir realeose yang
diaklami oleh pasien yang mengakibatkan pasien kerap kali mengalami
realapse.

“Namun tetap saja tak bisa dipungkiri walau banyak sedikitnya di

kepemerintahan setempat masih mengusahakan dalam bentuk apapun
untuk membantu penyembuhan pasien, dikarenakan di belum ada

%8 Jonimo Hendra, Kepala Desa, Wawancara, 9 maret 2021

% Eni yaheni. Dukungan sosial keluarga terhadap pemulihanorang dengan skizofenia
(ODS) di bali kadek yah Eni dan Yohanes Kartika Herdiyanto, jurnal psikologi udayana, 2018,
vol. 5, him 268-281.
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kegiatan atau program yang lebih dominan kepada pasien yang ada di
desa kami ini.”’

Dari informasi yang penulis dapatkan dari kepemerintahan sudah mulai
merencanakan dan mencari solusi bagi penderita ODS di daerahnya,
selanjutnya Adapun wawancara penulis bersama salah satu keponakan pasien
yang membantu penderita ODS selama mengalami realapse adalah :

“kambuhnya pasien ini sering terjadi ketika apa keinginan pasien tidak
sesuai dengan keadaan seperti yang pada awalnya pasien ingin
melanjutkan belajar ke mesir atau luar negeri namun terhalang oleh
keadaan keluarga yang tidak memungkinkan untuk memberi izin
terhadap pasien dan melarang pasien melakukan hal yang diinginkan
oleh pasien penyakit mental tersebut.””*

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa Hal tersebut
mengakibatkan setiap pemikiran dari pasien yang tidak sinkron terhadap
keadaan membuat pasien mengalami realapse, seperti ketika ingin merokok
namun di larang atau rokok telah habis maka pasien ODS ini bisa mengalami
realapse berupa berbicara sendiri dan menceramahi orang orang di setkitar
pasien lebih parahnya lagi bisa mengamuk dan melukai diri sendiri.

Sebagaimana wawancara penulis dengan kakak pasien ODS mengenai
keadaan pasien yang realapse :

“ keadaan dari zul ini pada awalnya membuat kami terkejut, melihat zul

ini sangat terobsesi dengan agama sehingga membuatnya terkena

penyakit mental, namun kami pun tidak bisa menyalahkannya
seutuhnya, kamipun mengoreksi diri bagaimana kurangnya kepekaan
dan perhatian sehingga tanpa kami sadari adik kami sudah mengalami
penyakit mental yang seharusnya orang yang beragama lebih kuat

mentalnya di banding yang lain dan kamipun sangat merasa sedih
dikala saat adik kami mengalami kekambuhan™"?

%Jonimo hendra Kepala desa setempat, wawancara, 10 maret 2021
! Vira, keponakan, wawancara, 10 maret 2021
72 Effendi, kakak, wawancara 12 maret 2021
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Dari hasil wawancara di atas tampak sekali keluargapun merasa
menyalahkan diri sendiri seakan keadaan pasien saat ini terjadi karna
kurangnya perhatian dari keluarga. Ditambah lagi ketika Realapse membuat
kelurga merasa sangat bersalah terhadap pasien.

Sementara itu ketika pasien sedang tidak mengalami realapse namun
tiba tiba di bully atau didiskriminasi oleh masyarakat maka pasien bisa
mengalami realapse berupa bejalan sendiri sepanjang jalan sambil
berceramah.

Sebagaimana wawancara penulis dengan salah satu warga yang sering
melihat beliau yaitu angga :

“iya. beliau dahulu sangat pintar dalam agama, sering di panggil untuk

berceramah, namun karna namanya anak muda ya semangatnya sudah

melampaui batas dan khayalan sudah terlampau tinggi namun mimpi

te;l; dapat di jangkau ya jadi seperti ini, itulah yang kami lihat selama ini

|y = N N | H

Dari hasil wawancara tersebut menyampaikan seharusnya sewaktu
muda pasien tidak terlalu berambisi di luar kemampuan dan keadaan pasien
itu sendiri sehingga mengakibatkan keinginan dan keadaan tidak sesuai
dengan ekspektasi yang diinginkan dan terjadilah keadaan pasien menjadi
ODS, namun keluarga pun sadar akan kurangnya kepekaan perhatian
terhadap pasien yang keluarga rasakan pasien tidak terlalu terobsesi terhadap
agama namun kenyataanya pasien sangat berambisi dan terobsesi dengan

agama hingga berlebihan.

7 Saroci, Tetangga, wawancara 12 maret 2021
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Adapun realapse yang sering terjadi sebagaimana wawancara penulis
dengan keluarga pasien ods ini adalah ;

“ dia kambuh tidak terus menerus namun ketika apa yang diinginkan

tidak ada atau tidak di penuhi saja, seperti ingin merokok, ingin

berjalan,k ami keluarga memenuhi namun dengan memberi batasan

agar tidak berlebihan dan jika berjalan masih dalam pantauan kami

juga”7

Itulah hal hal negatif yang bisa terjadi ketika pasien mengalami
realapse dan tanpa di sadari memang keluarga adalah gerbang utama di
samping  pengobatan untuk penyembuhan pasien selain itu adanya
pemahaman oleh masyarakat yang membuat pasien menjadi lebih baik lagi
dan diharapkan bisa menjadi motivasi pasien untuk dapat sembuh dati
realapse dan skizofrenia sesua dengan jurnal kesehatan jiwa mengenai
motivasi keluarga dalam menghadapi sitgma dalam merawat ODGJ atau ODS
ini.”

Untuk pemahaman keluarga berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan bahwa pemahaman keluarga dari waktu-kewaktu terus beranjak
dari awalnya meminta obat dusun dan medis hingga tau apa-apa saja yang
dilakukan Kketika pasien mengalami relapse dan juga pastinya untuk

pemahaman keluarga dalam merawat pasien dan apa-apa Ssaja Yyang

dibutuhkan pasien sesuai dengan yang diprioritaskan.

“Surya dewi, Kakak pasien, wawancara 15 maret 2021

" Fara Farina DKK, “ gambaran sef efficacy anggota keluarga yang mengalami stigma
selama merawat penderita ODGJ di kecamatan Buduran , Sidoarjo” jurnal keperawatan, vol 2 no
3, september 2020, him 1-15.
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C. Pembahasan
1. Peran Keluarga Terhadap Penderita ODS (Orang Dengan

Skizofrenia)

Berdasarkan Hasil Penelitian Di Desa Ulu Air Kecamatan Kumun
Debai, dengan Penderita ODS Atas nama Zul adapun pada saat pasien ODS

mengalami relapse diketahui bahysiuga keluarga mempunyai peran yang

yang [ ; - obat, dan
mene bDar1, 2" ie ici asien ODS
memb e A i ga dengan
mengingatkan Bl igs®Mmangat, 3. Memberi
bantuan, di sini keluarga belum memberi bantuan yang optimal ketika pasien

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

mengalami realapse di karenakan ketika pasien kerap mengalamai realapse
di IuaKah jaE sekalRmntrcloleh lNrga , Gembenl semangat,
yaitu keluarga berperan dalam mensuport pasien untuk sembuh dengan
menghibur pasien ODS, bukan saja memberi obat namun memahami
keinginan pasien, 5. Mempunyai rasa empati, yaitu keluarga memahami
perasaan pasien ODS ketika membutuhkan sesuatu atau ingin mencurahkan

isi hati maka keluarga bersedia mendengarkan dan memberi solusi terbaik.
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Peran keluarga adalah memberi rasa nyaman, merasa dicintai
meskipun saat mengalami suatu masalah, perhatian sehingga seseorang bisa
menerima rasa tersebut merasa bahagia dan terlndungi, di dalam
pembahasan menurut hasil penelitian penulis menemukan bahwa dari
keluarga sudah memberi peran yang baik sebagaimana yang telah di bahas

namun tetap saja peran tersebut tidak bisa dikatakan begitu optimal dengan

melihat keadaan pasien OD, ering realapse di luar maka dapat

di simpulkan bah urang di kon

ro

Peran keluarga terhadap»penderita

ang dimaksud

ran yang sesuai denges

. memberikan rasa nyag ] rasa aman dan tidak terganggu saat

INSTITUTREAMA ISLAM NEGERI

4. memberi semangat, memberi semangat atau memberi motivasi agar

Kisa mE Iebih I

5. mempunyai rasa empati, yaitu mempunyai hati yang rendah antar
sesama agar terciptanya sosial yang baik

6. rasa percaya, perhatian, sama seperti empati namun rasa percaya
dan perhatian memberikan dorongan kepada seseorang agar merasa

lebih dimiliki
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7. memberi rasa berharga, agar terciptanya rasa percaya diri di diri
seseorang berawal dari keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori peran keluarga terutama penderita
ODS maka dapat penulis simpulkan bahwa keluarga belum melaksanakan
peran sesuai dengan teori, masih terdapat kekurangan seperti kontrol yang

memang bisa dikatakan tidak maksimal melihat bagaimana pasien ODS

masih bisa realapse di luar k

2. Manajemen Ke derita ODS yembuhan Realapse

manajemen seperti : 1. Plannig

keluar i melari imansa ; 2 ia ien hingga

peren an [esgobatar ) i puhan atau
reala g masing,
setiap orang me ) akan, dan mencari
alternatif pengobatan, 3. Actuating, yaitu keluarga melaksanakan setiap

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER|

kegiatan sesuai dengan perencanaan seperti memberi makan, mandi, hingga
pengoK, 4, CEoling tu kellarga rNantroIGen O[IS di setiap
hari namun disini pasien kerap tidak terkontrol ketika mengalami realapse di
luar rumah sehingga kurangnya kontrol keluarga ketika pasien mengalami
realapse, 5. Evaluasi, di dalam evaluasi keluarga tidak melaksanakan evaluasi
dengan baik, hanya melakukan evaluasi yang di lakukan untuk kegiatan

sehari-hari atau jangka pendek, tidak adanya evaluasi jangka panjang seperti
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bagaimana pengobatan pasien agar bisa benar-benar sembuh, hanya ada

pengobatan ketika pasien mengalami realapse.

manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan
segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia,

sarana dan prasarana untuk mencaggiistujuan organisasi yang telah ditetapkan

secara efektif dan efisien.
a. Planning

Dari hasil penelitian E)enUIié setihap anggota keluarga melakukan
perannya masing-masing. Diperlukan adanya penyelarasan agar Yyang
dilakukan tiap anggota dapat mencapai sasaran yang efektif.

Begitupun dengan observasi peneliti bersama keluarga penderita ODS
ketika Realapse,maka keluarga harus mempunyai peran penting bagaimana
merencanakan, mengendalikan dan tentunya bagaimana pengobatan bagi
penderita tersebut. Setiap keluarga penderita ODS pasti mengharapkan
sasaran Yyang ditetapkan ketika Pasien mengalami Realapse, terutama
keluarga dari yang penulis temukan. hendaknya terwujud segala keinginan
dan manajemen yang baik untuk meredakan realapse dari penderita ODS. Di
dalam penelitian ini hal pertama yang dilakukan keluarga dalam merawat
penderita ODS adalah planning.

Planning (Perencanaan) Perencanaan merupakan penentuan kegiatan

yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang maka dalam hal ini
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dilakukan keluarga dalam merawat penderita ODS. Aktivitas ini dilakukan
untuk menentukan tindakan agar mencapai hasil yang diinginkan.
Perencanaan bisa diumpamakan jembatan penghubung antara keadaan
sekarang dengan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang akan
datang.

b. Organizing

Untuk mewujudkannya agar sesuai dengan harapan kelurga membuat
rencana mulai dari perawatan yang dilakukan oleh kakak pasien yang
kerjasama dengan keluarga lainnya, lalu pengobatan dari kedua orang tua dan
makan minum yang selalu disiapkan oleh kakak pasien.

Demikian lah perencanaan yang dilakukan oleh keluarga pasien ODS
ketika realapse dan di kehidupan sehari-hari. Namun tak luput juga
perencanaan dalam kehidupan sehari hari sebelum terjadinya realapse dan
pencegahan agar tidak terjadinya realapse.

Tentunya perencanaan yang matang dalam merawan pasien ODS ini
tidak akan pernah berjalan dengan baik tanpa support system yang baik pula
dari keluarga dalam bekerja sama yang baik demi kesembuhan pasien
tersebut.

Organizing merupakan hal yang sangat di laksanakan setelah planning
dalam penelitian ini. suatu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat
dalam organisasi atau keluarga menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam
mewujudkan kesembuhan bagi pasien. Dalam proses organizing dilakukan

pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terperinci
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berdasarkan bagian dan bidang masing-masing, sehingga terintegrasikan
hubungan-hubungan kerja yang sinergis, kondusif, harmonis, dan seirama
dalam mencapai tujuan yang telah disepakati .
c. Actuating

Adapun actuating yang dilakukan oleh keluarga dalam mengasuh dan
mengobati pasien ODS pada saat realapse adalah :

1. Memberi ketenangan terhadap pasien;

2. Memberi penanganan/pertolongan pertama pada saat pasien
mengalami realapse;

3. Memberi dan mencari pengobatan tradisional untuk pasien penderita
realapse;

4. Membawa pasien ke Dokter untuk mendapat penanganan lebih
intensif apabila pasien sudah tidak dapat terkendali.

5. Selain ini masih ada lagi yang lain yang kami lakukan untuk
kenyamanan pasien, seperti membersihkan tempat tidur, mencuci
baju dan memandikan beliau™"®

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan Actuating (Penggerakan)

dalam manajemen merawat pasien ini sangat di butuhkan demi kelancaran
proses penyembuhan pasien ODS ini. Actuating merupakan usaha

menggerakkan anggota-anggota keluarga sedemikian rupa hingga mereka

berkeinginan dan berusaha untuk menyembuhkan pasien ODS dan merawat

"® Dini Aprilia, Keponakan, Wawancara 3 maret 2021
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pasien ODS agar bisa sembuh serta mengurangi realapse pada pasien ODS
trsebut.”’

Kemudian dalam penelitian yang sedang penulis teliti ini mengingat
kembali definisi manajemen adalah proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan pekerjaan anggota
organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai
sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.

4. Controling

Dari hasil penelitian penulis ada hal negatif yang dilakukan oleh pasien
tersebut yaitu penjadi perokok aktif dan apabila di cegah oleh keluarga maka
pasien akan mengalami realapse kembali berupa berteriak, berbicara sendiri
dan mengganggu aktivitas keluarga dan masyarakat dengan meminta rokok
terus menerus. Hingga pasien mengalam realapse .

Controlling sebagai suatu proses memantau kegiatan-kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan sebagaimana telah

direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti.

| Bélwah kister lpeAyéndlidd! yang ‘efékuif, fénjamin (kegiatdi-kegiatan
diseleKn denEcara—cRang r'mbaija terenya t\IJan-tujuan
organisasi itu. Kriteria yang menentukan efektivitas sebuah sistem
pengendalian adalah seberapa baik sistem itu memperlancar tercapainya
tujuan. Semakin sistem itu membantu para manajer untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi mereka semakin baiklah sistem pengendalian itu .

" Opcit. Engkoswara hal 67
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5. Evaluasi

berdasarkan hasil wawancara dan juga penelitian penulis bahwa dari
keluarga tidak melaksanakan Evaluasi yang baik sebagaimana prosedur
evaluasi yang ada. Hal itu mengakibatkan kurangnya perubahan yang

signifikan dari pasien hingga membuat pasien ODS kesulitan untuk sembuh.

Berdasarkan hasil penelitian en Keluarga yang didapatkan dan di

keluarga
dan juga
kegiatan yang dilaksanakan ole
| - — |

Dari hasil penelitian penulis keluarga tidak atau kurang melaksanakan
evaluasi mengenai kinerja atau upaya dalam mengobati pasien. Ketika pasien
ODS mengalami Realapse makakeluaga memberikan obat, tidak ada upaya
untuk mencari obat lain agar realapse itu menghilang hanya memberi
penenang dan begitupun dengan kegiatan lainnya tidak ada pembaharuan
yang signifikan yang dilakukan oleh keluarga , semua kegiatanpun bisa
dikatakan monoton atau seperti itu setiap harinya.

pengertian evaluasi dipertegas sebagai proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.
berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi
merupakan proses yang sistematis. evaluasi merupakan kegiatan yang

terencana dan dilakukan Berkesinambungan.
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Adapun prosedur evaluasi pada umumnya memiliki tahapan-tahapan
sendiri berikut menjelaskan Salah satu tahapan evaluasi yang umumnya

digunakan

=

menentukan apa yang akan dievaluasi

N

. merancang kegiatan evaluasipengumpulan data

. pengolahan dan analisi

controlsillg j akan oleh

keluarga deng an lainnya tidak

ada evaluasi mengenai sampal kap@¥dan bagaimana agar pasien bisa benar

benarlMlm,lmya-ﬁdﬁjwe@gﬁldﬂ%amﬁaﬁ&&i lakukan
<« ERIT N C I

3. Pemahaman Keluarga Dalam Menyembuhkan Pasien ODS
Di dalam pemahaman ini penulis menemunkan bahwa untuk
memanajemen pasien yang sedang mengalami realapse keluarga sudah

memahami apa-apa saja yang akan dilakukan jika terjadi realapse sewaktu-
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waktu, juga keluarga sudah memahami apa saja yang di butuhkan pasien dan
pertolongan pertama yang akan dilakukan keluarga terhadap pasien ODS.
Adapun dari informasi di atas tentang pemahaman yang dapat keluarga
berikan berupa edukasi bersama dan edukasi terhadap masyarakat, yang mana
edukasi tersebut bisa didapatkan dari pemerintah, baik itu dari kesehatan atau

dari sumber manapun yang dapat. membantu keluarga dalam membantu

kesembuhan pasien di segi psi agar psikologi pasien atau mental

ali

asi penuls-Péﬁti;Iya pema

pasien dapat bisa se

kerluarga dalam
but tidak
n terhadap
keluar, al “peran
individu,
keluar @@limau 8

Program psikoedukasi memberikan informasi baik berupa informasi
penyakit spesifik seperti, misalnya gejala awal dan mengatasi gejala
kekambuhan atau setiap potensi genetik implikasi dari penyakit maupun
informasi umum seperti promosi gaya hidup sehat, pelatihan pemecahan
masalah dan keterampilan komunikasi, identifikasi stressors di rumah tangga,
dan pendidikan anggota keluarga dan fasilitas pelayanan dasar untuk

mengetahui kemajuan pengobatan klien .Berdasarkan pembahasan dan hasil

penelitian tentang pemahaman keluarga dalam menyembuhkan Pasien ODS

"®0p.cit, Firdha Kutresnaningdian, jurnal,hlm 1-15
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dapat penulis simpulkan bahwa keluarga sudah memahami dengan baik
bagaimana pengobatan dan juga memahami edukasi mengenai informasi
umum tentang perawatan pasien pada saat realapse, keluarga juga memahami

informasi terbaru dari pengobatan pasien yang harus dilakukan keluarga .

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan Temuan Hasil Penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
1. Peran keluarga dalam penyembuhan Pasien di Desa Ulu Air, Kec.

Kumun Debai tentang Peran Jéeluarga terhadap Manajemen Realapse

Pada Orang Skizofr t kekurangan seperti kontrol

aik engalami Realapse.

2.
sih belum
olling dan
3. pati pasien

baik bagaigg )enanganan

Saran-saran

| Btdabatidat iesimptan YA4G: dipaorétt b Wit -benditlan mak
dikenKan betEJa saerai b(ikut ; N c I

1. Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi peran keluarga dalam

menangani, merawat dan melaksanakan memanajemen untuk

81
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penyembuhan orang dengan skizofrenia (ODS) terutama ketika
Realapse(kekambuhan).

Diharapkan kepada masyarakat baik mahasiswa, dan keluarga untuk
tidak menyepelekan kondisi pasien ODS.

Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat melaksanakan penelitian lebih

lanjut mengenai hal hal menyangkut manajemen keluarga, peran keluarga

dalam menangani pasien ngalami Realapse.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Lampiran
DAFTAR NAMA INFORMAN KELUARGA

No Nama Keterangan

1 Khozaimah ibu

2 Rina adik ibu atau tante
3 Ari paman

4 Surya Dewi kakak

5 neng haryati sepupu

6 efendi kakak

7 dini aprilia keponakan

8 vira indriani

DAFTAR NAM RMAN \[ARéA.‘:IAU PEM H SETEMPAT
No Ketera

9 imo hendra kepala desa

10 saroci tetangga

11 nafrizal tokoh adat
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Pedoman Wawancara Keluarga

1. bagaimana peran keluarga dalam menghadapi Orang dengan

Skizofrenia(ODS) atau orang dengan gangguan jiwa ?

a. bagaimana ibu bisa berperan yang baik dalam penyembuhan pasien ?
b. apa tindakan yang dilakukan keluarga selama pasien mengalami penyakit
mental ?
c. berapa lama pasien mengalami penyakit mental
d. bagaimana keluarga memposisd iri dalam menghadapi pasien ?
e. apayang membuat pasj L pasien ODS ?
2. bagaimana manaje alam nderita gangguan jiwa
ketika menga apse (keig&buhan)
a. apa
b.
C.
d.
tah setempat
3. apa di pelajari kell@ga dalam

a.
b.

apa sajakah usaha yang dilakukan keluarga dalam penyembuhan pasien ?

adﬂﬁél' bénbebatah (art [irkkukan - iniiod | ade® Kade lpenderita

m| re
sej i apa E usahRuargalialam Nghadagnderill ODS agar

tidak terjadi Realapse sewaktu-waktu ?
bagaimana keluarga memposisikan diri ketika merawat pasien yang

mengalami kekambuhan
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Kepada Masyarakat Atau Pemerintah Sekitar :

1. bagaimana pandangan masyarakat terhadap penderita ODS ?

2. apakah ada perhatian atau kepekaan dari unsur masyarakat atau
pemerintah setempat ?

3. bagaimana pemerintah menyikapi keadaan dari penderita ODS ?

4. apakah dari penilain masyarrakat adakah usaha dari keluarga dalam

penyembuhan pasien ?

5. bagaimana pemerinta saha membantu keluarga dalam

Ods yang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran

Nama :Khozaimah

Hubungan : Ibu Kandung

no rumusan masalah pertanyaan jawaban

1. bagaimana peran a. bagaimana ibu bisa a. dengan memberi perhatian
keluarga dalam berperan yang baik dan tidak membedakan anak
menghadapi Orang dalam penyembuhan b. berupaya untuk mengobati
dengan i pasien

Skizofrenia(ODS) atau

orang dengan ganggu akuka

c. kurang lebih 20 tahun

d. tetap tawakal, ikhtiar dan
jiwa ? lama pasien berserah diri kepada Allah
mer{é;élmenyakit inginan berangkat

mental ?

jdak direstuinya

berapa‘lamdipasien keluarga calon

istri atau | menikah

2 | T8b&mdnd abaemen™, (2. dpAl e dsibel vl VT 14 Erfiendupylakan '

keluarga dalam direncanakan oleh engobatan baik di
Kadapi Erita R keluarla dalarrN desehatalmaupun dukun.

gangguan jiwa ketika mengusahakan b. dengan tetap percaya
mengalami realapse penyembuhan pasien ? kepada Tuhan dan
(kekambuhan) b. bagaimana usaha yang berupaya bersama-sama di
direncanakan keluarga dalam keluarga.
bisa berjalan baik ? c. berusaha memberi
c. jika pasien mengalami penanganan terbaik.

kekambuhan apa yang d. keinginan yang tidak di

dilakukan keluarga ? dapat
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d. apayang membuat

pasien menjadi kambuh
?

apa saja yang sudah di
pahami atau di pelajari
keluarga dalam
menyembuhkan
penderita ODS dan
bagaimana keluarga dan
masyarakat menyikapi
ketika penderita

mengalami

a. apa sajakah usaha yang
dilakukan keluarga
dalam penyembuhan
pasien ?

b. apa saja pengobatan

mengalami

c.lﬁ]auh iﬂ?'a saja U
keluarga dalam

menghadapgpenderita
Sa

lak terjadi

sewaktu-waktu

a. mengupayakan obat
tradisional dukun dan juga
pengobatan dari dokter.

b. memberikan obat dan
berupaya menenangkan
jika masih belum tenang
maka akan berupaya
mencari dokter dan obat

lainnya yang baisa

pasien dan
dukasi agar
pasien bisa lebih tenang
tetap tenang dan

wa emosi serta

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Nama : rina

Hubungan : Tante

manajemen keluarga

REITNT /

i tika
ngalami reEe

(kekambuhan)

arenc

an oIt

AGAMATSLAM

mengusahakan

nyemb
bRgaima

direncanakan keluarga

an pasigh, °

usaha

bisa berjalan baik ?

c. jika pasien mengalami
kekambuhan apa yang
dilakukan keluarga ?

d. apayang membuat

pasien menjadi kambuh
?

no rumusan masalah pertanyaan jawaban
1. bagaimana peran a. bagaimana ibu bisa a. membantu kegiatan
keluarga dalam berperan yang baik pasien sehari hari
menghadapi Orang dalam penyembuhan aagar lebih cepat
dengan pasien ? sembuh
Skizofrenia(ODS) b. apatindakan yang b. memberi makan,
atau orang dengan dilakukan keluarga memberi obat, dan
gangguan jiwa ? mengingatkan
untuk ibadah.
kurang lebih 20
eri semangat
2 bagaimana emberikan pasien

kesempatan untuk

| NEGERY

yang Tain.

b. cusaha
il¥keluar

mengontrol dan

rjalan

selalu

saling mengigatkan
dalam mengurus
pasien.

¢. Jika kambuh yang
dilakukan keluarga
memberi obat

secepatnya
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Keinginan yang
tidak di dapat

apa saja yang sudah
di pahami atau di
pelajari keluarga
dalam
menyembuhkan
penderita ODS dan
bagaimana keluarga
dan masyarakat

menyikapi ketika

penderita mengalargai

apa sajakah usaha yang |a.
dilakukan keluarga
dalam penyembuhan
pasien ?

apa saja pengobatan
yang dilakukan keluarga

pada saat penderita

uarga dalam

rE@ﬁadaplﬂderita
ODS agar tidak terjadi

mencari
pengobatan dari
medis, dan
pengobatan
tradisional baik
ustad maupun
dukun.

Memberi obat yang
biasa di minum dan

berusaha

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Nama : Ari

Hubungan : Paman

rumusan masalah pertanyaan jawaban

bagaimana peran keluarga |a. bagaimana bapak bisa a. berusaha mencari

dalam menghadapi Orang berperan yang baik dalam pengobatan terbaik

dengan Skizofrenia(ODS) penyembuhan pasien ? untuk pasien.

atau orang dengan b. apa tindakan yang b. Banyak sekali

gangguan jiwa ? dilakukan keluarga selama tindakan salah
pasien mengalami satunya dengan

gkit mental ? memberi dorongan

Pe RDasien kepada pasien agar
mengala i bisa sembuh.
men c. Kurang lebih 20

d. | bagaimana.keluarga tahun.

.-memposiSikan diri dalam u mendapinhi

menghadapi pasien ? N terutama

Pang membuat pasien a realapse

ja menjadi pasien e. Patah hati di tambah
cita yang tidak

JL »

hpai untuk kuliah

|

Ar negeri.

aimal arnaye a. saja a yang Prjasama untuk
keluarga nca oleh otalitas
menghadap argJasieiam penyembuhan pasien.

gangguan jiwa ketika Agar usaha

gusdniakan b.
i.realapse ye an pasien ? buhan
INGALO T AGAMBTR AN NEGERT .
ekambuhan p.  bagaimana usaha yang erjalan dengan baik
K E - di'canakNarga c tenmya keluarga
bigd berjal ? mel@kukan segala

c. jika pasien mengalami rencana untuk hal tak
kekambuhan apa yang terduga.
dilakukan keluarga ? c. Berusaha
d. apayang membuat pasien menghubungi dokter
menjadi kambuh ? spesialis dan mencari
pengobatan
tradisional untuk
membantu agar
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apa saja yang sudah di
pahami atau di pe

keluarga dg

menyeg en penderita 4 b.

gaimana

arga dan masyarakat
yikapi ketika penderita

mengalami kekambuhan ?

|

. dilakukagt keluarga pada

pasien tidak
mengalami
kekambuhan.
Biasanya ketika di
marahi untuk
merokok atau
terkadang keinginan
kecil yang tidak
tercapai seperti

berjalan-jalan jauh.

opa saha yang a.

dilakukal

pen
apa Saja pengobatan yd

dalam

han pa

saatzgeadlerita mengalami

Dse ?

S5 TR

S ag@llilak terjadi

aktu-waktu ?

lapst
aima eluarga
poISIEN diri ke

awat'pasien yang

ini apa saja usaha b.

sejauh ini keluarga

berusaha memmberi

pengobatan terbaik

dan bekerjasama

an pemerintah

bisa lebih cepat
puh.

Pada saat realapse

arga berusaha

yadarkan pasien

menenagkan

en seta memberi
Obat agar pasien bisa
lebih mengontrol
diri.

INSTITUT AGA mnﬂ]gi@i_k?ﬁafﬁ?fhﬁEE;gj%Tam' kondisi
KERINCI
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Nama : Surya Dewi
Hubungan : kakak

no rumusan masalah pertanyaan jawaban
1. bagaimana peran a. bagaimana ibu bisa a. menjadi kakak
keluarga dalam berperan yang baik tentunya tidak
menghadapi Orang dalam penyembuhan mudah namun
dengan pasien ? dengan mencari
Skizofrenia(ODS) atau |b. apa tindakan yang pengobatan terbaik
orang dengan dilakukan keluarga dan tidak berhenti
gangguan jiwa ? menyerah untuk
mengobati pasien.
Berusaha tanpa
sien tus mengobati
mengalami penyakit
sien tidak sesuai
dengan realita yang
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
2

ana m men
Ka daIaE
menghadapi penderita
gangguan jiwa ketika

mengalami realapse
(kekambuhan)

pa sajdlisaha y
Rirencaikan ol
keluarga dalam
mengusahakan
penyembuhan pasien ?
b. bagaimana usaha yang
direncanakan keluarga
bisa berjalan baik ?
c. jika pasien mengalami

kekambuhan apa yang

a. pun uggha
rga adlh

mendatangi dokter
ahli dan tetap
mencari obat
alternatif lain.

b. Tetap sesuai
dengan tanggung
jawab keluarga

untuk
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apa saja yang sudal

pahami atau

rita ODS dan

ana keluarga

dan masyarakat

ikapj

INSTITUT A

K E

dilakukan keluarga ?

d. apayang membuat

pasien menjadi
kambuh ?

menyembuhkan
pasien apapun yang
terjadi.

Berusaha tetap
tenang dan saling
menenagkan.
Ketika permintaan
tidak di penuhi dan
ketika lingkungan
yang tidak di
kehendaki.

arga

dalam penyembuhan

GAMA.ISILAN

empogisikan d
etika rigrawat
yang mengalami

kekambuhan

adapun usaha yang
ilakukan keluarga

dengan tetap

seperti

ar tidak semakin

parah.

FNEGERL,

aha mdmgajak
S |

berkomunikasi agar
tidak bosan dan
juga memberi obat
uhntuk pasien.
Memberi
pertolongan
pertama baik itu

memberi obat,
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menenangkan dan
juga bersikap
tenang.
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Nama : Neng Haryati
Hubungan : Sepupu

102

no rumusan masalah pertanyaan jawaban
1. bagaimana peran keluarga a. bagaimana ibu bisa berperan | a. membantu keluarga
dalam menghadapi Orang yang baik dalam untuk tetap
dengan Skizofrenia(ODS) penyembuhan pasien ? semangat dalam
atau orang dengan gangguan |b. apa tindakan yang dilakukan mengobati pasien.
jiwa ? keluarga selama pasien b. Memberi
alami penyakit mental pengobatan
c. Sudah lama
d. Memberi perhatian.
e. Keinginantidak
tercapai.
2 aha yang
rga d an oleh keluarga
penderita g Tetap istigomah
ketika menda berusaha dan
(kekambuhan) b. gai a usaha yang percaya kepada
re
I N 5 T IT U T AG J:'l. M rjalagnl_g*iﬂr *‘JbE C. E Iéerusalha memberi
pasi alami at dan
K E R llambuNZ yangc [)enanganai pasien.
dilakukan keluarga ? d. Ketika keadaan
d. apayang membuat pasien sedang kacau di
menjadi kambuh ? sekitar pasien.
3 apa saja yang sudah di pahami |a. apa sajakah usaha yang a. berusaha terus
atau di pelajari keluarga dilakukan keluarga dalam memberi obat dan
dalam menyembuhkan penyembuhan pasien ? juga memberi
penderita ODS dan bagaimana |b. apa saja pengobatan yang dorongan untuk
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keluarga dan masyarakat
menyikapi ketika penderita

mengalami kekambuhan ?

dilakukan keluarga pada
saat penderita mengalami
realapse ?

c. sejauh ini apa saja usaha
keluarga dalam menghadapi
penderita ODS agar tidak
terjadi Realapse sewaktu-
waktu ?

bagaimana keluarga

osisikan diri ketika

sehat.

Memberi obat
khusus.
Memberikan dan
menyiapkan
kebutuhan pasien
yang memang di
butuhkan.
Berusaha tenang
dan tidak terbawa

suasana.
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Nama : dini Aprilia

Hubungan : Keponakan

rumusan masalah pertanyaan jawaban

bagaimana peran keluarga a. bagaimana ibu bisa berperan | a. membenatu

dalam menghadapi Orang yang baik dalam keluarga yang lain
dengan Skizofrenia(ODS) penyembuhan pasien ? merawat pasien.
atau orang dengan gangguan |b. apa tindakan yang dilakukan | b. Mencari

jiwa ? keluarga selama pasien pengobatan.
mengalami penyakit mental ? | c. Lebih 20 tahun.

a |ama pasien d. Tetap sabar

genyakit mental e. Kisah cinta yang

bagaimarte tidak direstui oleh

merr@Tikan 0
menghadapi pasien ?

.-apa yang'/membuat pasie

keluarga pasangan
dan keinginan

asien yang ingin

menjadi pasien ODS erangkat kuliah di

sehipes

~

ar negeri yang

tidak tercapai.
£\

mana e a. “epdfsaja g 3 encari

rga d aaaghadal nca oleh keluarga pengobatan bai

rita GERBIOCE m sahakan edis maupun

ketiKa me i realapsd em n pasien ? tradisional.

(kekambuha . aimaliglisaha yan
ncaniakan keluarga bisa dan tidak

b. Saling membantu

| N 5 T |T U T AG c,mfgj\aligﬂ(ﬁmm.m E Gl E I:Q(imberatkan yang

ika pasien mengalami lain.

K E - ketmbuh yang c c. Ilemberi obat.
dil@kukan a? d. etika di bully.
d. apayang membuat pasien

menjadi kambuh ?

apa saja yang sudah di a. apa sajakah usaha yang a. meberi obat dan
pahami atau di pelajari dilakukan keluarga dalam mengontrol pasien.
keluarga dalam penyembuhan pasien ? b. Mencari
menyembuhkan penderita b. apa saja pengobatan yang pengobatan

ODS dan bagaimana dilakukan keluarga pada saat tradisional.
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keluarga dan masyarakat penderita mengalami realapse | c. Menyiapkan

menyikapi ketika penderita ? kebutuhan pasien.

mengalami kekambuhan ? C. sejauh ini apa saja usaha d. Berusha tenang dan
keluarga dalam menghadapi tidak panik.
penderita ODS agar tidak

terjadi Realapse sewaktu-
waktu ?
d. bagaimana keluarga

memposisikan diri ketika

at pasien yang
ekambuhan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



Nama :Vira Indriani

Hubungan : Keponakan

106

no rumusan masalah pertanyaan jawaban
1. bagaimana peran keluarga a. bagaimana ibu bisa berperan | a. mencari
dalam menghadapi Orang yang baik dalam pengobatan medis
dengan Skizofrenia(ODS) penyembuhan pasien ? yang baik.
atau orang dengan gangguan |b. apatindakan yang dilakukan | b. Terus berusaha
jiwa ? keluarga selama pasien mencari
mengalami penyakit mental pengobatan
c. Sudah lama
d. Tetap tenang dan
t mental terus berusaha.

e. Harapan yang
memposisikan diri d terlalu tinggi
menghgdapi pasien ?

aflg membuat pasien
ngga menjadi pasien
2 \ rencana keluarga
an oleh keluarga lari pagi memberi
lam gusahakan pbat, makanan,
keti nye mandi, hingga
(kekambuha gai mengontrol
encanakan keluarga bisa keadaan pasien.
erj | tlvi E ngikuti sesuai
I N S T IT U T AG J:'i %‘a asien menr]'].lamr.ll‘J E C. gisedur yang di
ambu a yang ncanakan.
K E R Ikukan rga ? c c. Ilengontrol pasien
d. apayang membuat pasien agar tenang.
menjadi kambuh ? d. Ketika keinginan
tidak ditruruti.
3 apa saja yang sudah di pahami |a. apa sajakah usaha yang a. mencari

atau di pelajari keluarga
dalam menyembuhkan
penderita ODS dan bagaimana

keluarga dan masyarakat

dilakukan keluarga dalam
penyembuhan pasien ?
b. apa saja pengobatan yang

dilakukan keluarga pada

pengobatan dusun
atau tradisional dan
mencari

pengobatan medis.
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menyikapi ketika penderita

mengalami kekambuhan ?

saat penderita mengalami
realapse ?

sejauh ini apa saja usaha
keluarga dalam menghadapi
penderita ODS agar tidak
terjadi Realapse sewaktu-
waktu ?

bagaimana keluarga
memposisikan diri ketika

wat pasien yang

i kekambuhan

Pengobatan yang
dilakukan keluarga
adalah dengan
mengontrol dan
mencari dokter jika
sudah tidak
terkendali.

Tetap mematuhi
anjuran dokter.
Tetap sesuai

kontrol.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Nama : Efendi
Hubungan : Kakak
no rumusan masalah pertanyaan jawaban
1. bagaimana peran keluarga a. bagaimana bapak bisa a. membantu
dalam menghadapi Orang berperan yang baik dalam mengurus pasien.
dengan Skizofrenia(ODS) penyembuhan pasien ? b. Mencari
atau orang dengan gangguan |b. apa tindakan yang dilakukan pengobatan tiada
jiwa? keluarga selama pasien henti.
mengalami penyakit mental | c¢. 20 tahun lebih
d. Tetap tenang dan
sabar.
memposisikan diri d
menghgdapi pasien ?
aflg membuat pasien
ngga menjadi pasien
2 Derencana dari

keti
(kekambuha

KER

INSTITUT AGAN

d.

an oleh keluarga

gusahakan

er aik,?
& glﬁm
ambu a yang
I kukan rga ? c
apa yang membuat pasien

menjadi kambuh ?

NEG

ebutuhan pasien
hingga pengobatan

pasien yang baik.

b. Sesaui dengan
daan dan apa
'E I?:ng harus
lakukan setiap
lrinya.
c. Mencari
pengobatan .

d. Ketika meminta
rokok dan tidak di
beri, ketika di
ganggu secara tiba-
tiba.
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apa saja yang sudah di pahami
atau di pelajari keluarga
dalam menyembuhkan
penderita ODS dan bagaimana
keluarga dan masyarakat
menyikapi ketika penderita

mengalami kekambuhan ?

a.

b.

apa sajakah usaha yang

dilakukan keluarga dalam

penyembuhan pasien ?

apa saja pengobatan yang
dilakukan keluarga pada

saat penderita mengalami

realapse ?

sejauh ini apa saja usaha

memposisikan diri k

merawgt pasien yang

keluarga dalam menghadapi
erita ODS agar tidak

apse sewaktu-

mencari obat medis
dan obat dari
dusun, seperti
dukun dan ustadz.
Memberi obat
khusus untuk
pasien agar bisa
lebih tenang.
Terus memberi
obat agar lebih
cepat sembuh.
Tetap tabah dan
tidak terbawa
suasana agr tidak
rjadi hal yang
dak diinginkan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI




Nama :Dela

Hubungan : Sepupu
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no rumusan masalah pertanyaan jawaban
2. bagaimana peran a. bagaimana ibu bisa a. mencari pengobatan medis
keluarga dalam berperan yang baik yang baik.
menghadapi Orang dalam penyembuhan b. Terus berusaha mencari
dengan pasien ? pengobatan
Skizofrenia(ODS) atau b. apa tindakan yang c. Sudah lama
orang dengan gangguan dilakukan keluarga d. Tetap tenang dan terus
jiwa? berusaha.
e. Harapan yang terlalu
mental ? tinggi namun tidak dapat
rapa | pasien menerima kenyataan.
mengalami pepyakit
mental
2 bagaimana bekerjasama untuk

keluarga dalam

IEringguan jlwaUTtaA{

ami re e
buhan

'u.i

C.

d.

ﬁTa "‘i‘

mengusahakan
penyet;uhan iam ?
bagaiiana usal g

direncanakan keluarga

T AM

bisa berjalan baik ?
jika pasien mengalami
kekambuhan apa yang
dilakukan keluarga ?
apa yang membuat

pasien menjadi kambuh
?

totalitas penyembuhan

"éi‘s Rl

Agar Usaha penyembuhan

crjala
ntuny.

melakukan segala rencana

ngan baik

eluarga

untuk hal tak terduga.
c. Berusaha menghubungi
dokter spesialis dan
mencari pengobatan
tradisional untuk
membantu agar pasien

tidak mengalami
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kekambuhan.

d. Biasanya ketika di marahi

untuk merokok atau
terkadang keinginan kecil
yang tidak tercapai seperti

berjalan-jalan jauh.

apa saja yang sudah di
pahami atau di pelajari
keluarga dalam
menyembuhkan
penderita ODS dan
bagaimana keluar

masyarakat

a.

apa sajakah usaha yang
dilakukan keluarga

dalam penyembuhan

yang dilaku

da. sa derita
mengalami realapse ?
sejauh ini-aga saja usaha

api penderita

a. mencari pengobatan dusun

atau tradisional dan
mencari pengobatan

medis.

b. Pengobatan yang

dilakukan keluarga adalah

dengan mengontrol dan

ncari dokter jika sudah
ndali.

atuhi anjuran

d. Tetap sesuai kontrol,

h dan tidak
uasana agr tidak

yang tidak
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Wawancara bersama warga atau pemerintah setempat.

Nama : Jonimo Hendra

Hubungan/jabatan : Kepala Desa

no pertanyaan jawaban
1. bagaimana pandangan  masyarakat | pandangan masyarakat terutama saya tentu ikut
terhadap penderita ODS ? prihatin dan sangat disayangkan bagi warga
masyarakat yang terkena gangguan mental
seperti ini, apalagi ini dari muda. Tentunya kita
butuh edukasi yang lebih untuk anak muda agar
tidak terjadi lagi hal yang demikian di masa
ekarang dan masa depan. Apalagi seperti
ien ini yang termasuk agamais dan sangat
i agama
2. apakah ada perhatian jan kami lebih melihat dari segi
dari unsur masyarak ih menganggap pasien ini
setempat ? ian lebih drngan tidak
i mengarahkan, karna
bully orang dengan
3. ini pemerinta
ari jalan terbaik dalam m ntu pasien
Ang seperti ini.
4, dari  penilain
adakah usaha dari keluarga
pen uhargpasien ?
5.
an kami keluarga sug
ar biasa dalam penyg han pasien
6. etika mengalami
dirasakan ekali masyarakat yang
menyikapi Ods yang an karna sering kali melihat beliau
kekambuhan ? berteriak dan berceramah dengan nada keras
W n sejauly ini, heliayrti ah
INSTITUT AGAMA IS BVMUNEGERT
7. jika terjadi realapse di sekitar | untuk masyarakat sendiri lebih menghindari
mas| at apa biasa rakat |[lan seg nghub eluarg@intuk
laki enang bih la egituplll pemerintah
setempat lebih memberi ketenangan ketika
pasien mangalami kekambuhan.
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Wawancara bersama warga atau pemerintah setempat.

Nama : saroci

Hubungan / jabatan : tetangga

no pertanyaan jawaban
1. bagaimana pandangan  masyarakat | kami lebih sering ketakutan ketika pasien
terhadap penderita ODS ? mengalami kekambuhan.
2. apakah ada perhatian atau kepekaan | ada
dari unsur masyarakat atau pemerintah
setempat ?
3. bagaimana  pemerintah
keadaan dari penderita ODS ?
4. apakah dari
adakah usaha
5.
6. bagimana  pandangan menjaga jarak
dala enyikani
kek han
7. jika rjadi

mas at a

laku

Nama : Nafrizal, Dpt.

MRS TITU'Y AGAMA ISLAM NEGERI

no pertanyaan jawaban
1. apa DGJ ering ngar cara a@i@ik il sediki itif beriiiEara
untmg kurﬁemanéﬁenar lsengen Jdi sebab Mlemang
dan Sejarahnya ? enar orang IUar sering mengatakan demikian
tetapi sebenarnya itu tidak ada.
2. apakah ada dari adat atau buku sejarah | untuk perhatian kita semua bahwa secara

mengenai atau membahas tentang kata
kata yang sering dilontarkan bahwa
orang kumun memang ODGJ ?

sejarah memang sempat dibicarakan namun
seiring berjalannya waktu sejarah tersebut
menghilang dan yang lebih mendekati jawaban
apakah ada sejarahnya itu tidak ada.
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Nama : Larasati

Tempat, tgl lahir : Kerinci/ 16 november 1999

Alamat : Desa Kumun Hilir, Kec. Kumun Debai, Kota Sungai
Penuh

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa
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Pengalaman organisasi :
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